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ABSTRACT 

 The purpose of this study is to determine the effect of tax planning, 

profitability, deffered tax expense, and company size on earnings management. 

The research was conducted using secondary data in the form of financial reports 

from non-manufacturing companies in the transportation sub-sector that were 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020. 

 

 The population of this study were non-manufacturing companies in the 

transportation sub-sector which were listed on the Indonesia Stock Exchange for 

the 2020 period. The research sample was determined using a purposive sampling 

method and obtained a sample of 45 transportation sub-sector companies which 

were used as research objects. The research method used in this research is 

descriptive method, this type of research is quantitative research and the nature of 

this research is replication. 

 

 The result shown by using the method of analysis equations multiple linear 

regression is that tax planning, profitability, deffered tax expense and company 

size have a effect simultaneous and partial to earnings management.  

 

 

Kew word: tax planning, profitability, deferred tax expense, company size, 

earning management



x 
 

PENGARUH PERENCANAAN PAJAK, PROFITABILITAS, BEBAN 

PAJAK TANGGUHAN, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP 

MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN NON-MANUFAKTUR SUB 

SEKTOR TRANSPORTASI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA PERIODE 2020 

 

 

YASMIN THAHIRA 

1802110045 

 

Supervisor l  : Syamsidar, S.E.,M.Si.,AK 

Supervisor ll  : Drs. Tarmizi Gadeng, S.E.,M.Si.,MM 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perencanaan 

pajak, profitabilitas, beban pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data skunder berupa 

laporan keuangan dari perusahaan – perusahaan non manufaktur sub sektor 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020. 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan  non-manufaktur sub sektor 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020. Penentuan 

sampel penelitian menggunakan metode purposive sampling dan memperoleh 

sampel sebanyak 45 perusahaan sub sektor transportasi yang dijadikan objek 

penelitian. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode 

deskriptif, jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dan sifat dari penelitian 

ini adalah replikasi.  

Hasil yang ditunjukan dengan menggunakan metode persamaan analisis 

regresi linear berganda adalah bahwa perencanaan pajak, profitabilitas, beban 

pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan dan persial 

terhadap manajemen laba. 

 

Kata kunci: perencanaan pajak, profitabilitas, beban pajak tangguhan, ukuran 

perusahaan, manajemen laba 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Penelitian 

Saat mengevaluasi perusahaan, hasil dari laba adalah satu ukuran paling 

sederhana yang dapat dipertimbangkan oleh pihak internal maupun eksternal. 

Laba adalah dasar dimana pihak manajemen, investor, kreditur dan pemangku 

kepentingan lainnya membuat keputusan. Keputusan seperti pemberian bonus, 

pemberian pinjaman atau penentuan besarnya pajak yang harus dibayarkan 

kepada negara biasanya didasarkan pada laba yang dihasilkan oleh perusahaan.  

Menurut Ardhianto (2019:100) Laba adalah kelebihan total pendapatan atas 

total biaya bisnis, juga disebut pendapatan bersih atau net earning. Pendapatan 

bisa didapat melalui penghasilan dari aktivitas perusahaan yang biasa disebut 

dengan penjualan, penjualan jasa, bunga, dividen, royalti dan sewa.  

Manajemen laba adalah upaya manajemen mengintervensi proses 

penyusunan laporan keuangan sehingga dapat menambah, mengkompensasikan 

dan mengurangi laba pada tingkat tertentu sesuai standar laporan keuangan 

untuk kepentingan dan untuk mendukung perusahaan 

Konsep mengenai manajemen laba dapat dijelaskan dengan menggunakan 

pendekatan teori keagenan (agency theory). Putri, Prisidha Anjali (2017)  dalam 

artikelnya berpendapat bahwa dalam praktiknya, konflik yang timbul antara 

para pemangku kepentingan tersebut dapat dijelaskan melalui teori keagenan. 

Teori keagenan berfokus pada hubungan antara pihak – pihak yang terlibat 

dalam penyediaan sumber daya untuk perusahaan dan bagaimana akuntansi 
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digunakan untuk memfungsikan hubungan tersebut. Hubungan yang dimaksud 

adalah kontrak di mana satu orang atau lebih (principal) menyewa orang lain 

(agent) untuk memberi jasa demi kepentingan principal yang melibatkan 

pendelegasian beberapa otoritas pembuatan keputusan kepada agent. Teori 

keagenan didasarkan pada asumsi bahwa semua tindakan individu dalam 

perusahaan dikendalikan oleh kepentingan pribadi mereka. Hal ini dapat 

digunakan untuk menjelaskan kecenderungan manajemen perusahaan untuk 

memaksimalkan pendapatannya, salah satunya dengan melakukan manajemen 

laba.  

Di suatu perusahaan pihak internal dan external sebagai pengguna laporan 

keuangan memiliki berbagai kepentingan yang dapat menimbulkan 

pertentangan yang dapat merugikan pihak – pihak yang saling berkepentingan. 

Pertentangan ini terjadi karena pihak manajemen berusaha untuk meningkatkan 

kesejahteraan , sedangkan pemegang saham berkeinginan untuk meningkatkan 

kekayaannya. Selain itu, pihak manajemen ingin mendapatkan kredit sebesar 

mungkin dengan bunga rendah, sedangkan pihak kreditor hanya ingin 

memberikan kredit sesuai dengan kemampuan perusahaan, serta pihak 

manajemen berkeinginan membayar pajak sekecil mungkin, sedangkan 

pemerintah ingin memungut pajak sebesar – besarnya. Berdasarkan 

pengamatan awal, perusahaan yang terindikasi melakukan manajemen laba 

dapat dilihat pada Tabel  1.1. Secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2. 
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Tabel 1.1 

Data Manajemen Laba 

No 

Kode 

perusahaan 
Nama Perusahaan 

Manajemen Laba 

Indeks Eckel = 
𝑪𝑽𝜟𝑰

𝑪𝑽𝜟𝑺
 

2020 

1 ASSA Adi Sarana Armada Tbk. -4,262 

2 BIRD Blue Bird Tbk. 11,698 

3 GIAA Garuda Indonesia (persero) Tbk. 355,113 

4 PTIS Indo Staits Tbk. 0,517 

5 TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk. -0,402 

Sumber : data diolah 2023. 

Berdasarkan Tabel 1.1 dengan menggunakan rumus perataan laba yang 

mana perusahaan dianggap melakukan perataan laba apabila nilai indeks 

eckelnya kurang dari satu dan perusahaan dianggap tidak melakukan perataan 

laba apabila nilai indeks eckelnya lebih dari satu (Gemilang et al., 2019). 

Sehingga terlihat bahwa perusahaan Adi Sarana Armada Tbk. (ASSA) yang 

memiliki nilai indeks eckel sebesar -4,262 melakukan perataan laba, terlihat juga 

pada perusahaan Indo Staits Tbk (PTIS) yang memiliki nilai eckel sebesar 0,517 

artinya melakukan perataan laba, serta Trimuda Nuansa Citra Tbk (TNCA) 

dengan nilai indeks eckel sebesar -0,402 juga melakukan perataan laba. Pada 

tabel 1.1 Blue Bird Tbk (BIRD) dengan nilai indeks eckel sebesar  11,698 dan 

Garuda Indonesia (persero) Tbk (GIAA) dengan nilai indeks eckel sebesar 

355,113 yang tidak melakukan perataan laba. 

Adanya keinginan pihak manajemen untuk menekan dan membuat beban 

pajak sekecil mungkin, maka pihak manajemen cendrung untuk meminimalkan 
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pembayaran pajak. Upaya untuk meminimalkan pembayaran pajak secara sering 

di sebut dengan perencanaan pajak (tax planning) (Suandy, 2003). Umumnya 

perencanaan pajak merujuk pada proses perekayasaan usaha atau transaksi wajib 

pajak supaya utang pajak berada dijumlah yang minimal akan tetapi masih dalam 

lingkup peraturan perpajakan yang berlaku, sehingga perencanaan pajak (tax 

planning) merukan tindakan yang legal selama masih dalam koridor undang-

undang perpajakan yang berlaku di Indonesia. Scott (2012) mengatakan bahwa 

salah satu motivasi perusahaan dalam melakukan manajemen laba adalah 

perpajakan, alasan penghematan dan penundaan pembayaran pajak (pajak 

tangguhan) melalui kecendrungan perusahaan untuk mengurangi laba yang akan 

dilaporkan. Hasil penelitian dari philips et all (2003) menunjukan bahwa beban 

pajak tangguhan akan mendeteksi manajemen laba yang dilakukan dengan 

tujuan menghindari kerugian dan penurunan laba. Sedangkan meurut Yulianti 

(2004) dalam Fitriya, Ayu Via (2020) meneliti perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, menunjukan bahwa beban pajak tangguhan 

dan akrual secara signifikan dapat memprediksi manajemen laba yang dilakukan 

perusahaan dengan tujuan menghindari kerugian.  

Pajak yaitu sumber penghasilan semua negara, termasuk Indonesia. Salah 

satu sektor pajak yang paling besar di peroleh negara adalah pajak penghasilan. 

Fitriya (2022) dalam tulisannya yang bersumber dari UU HPP, ditahun 2010, 

tarif PPh Badan adalah 25% dan telah menjadi 22% pada tahun 2020 dan 

berjalan hingga saat ini. Jadi berapapun penghasilan kena pajaknya, tarif yang 

dikenakan adalah 22%. Selain itu, bagi perusahaan yang masuk bursa (go 
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public) diberikan penurunan tarif sebesar 3% dari tarif normal dengan syarat 

lainnya. Dengan begitu, pada tahun 2019 tarif perusahaan yang masuk bursa (go 

public) sebesar 25% dan pada tahun 2020 sebesar 19%). Berubahnya tarif PPh 

badan dapat mempengaruhi perilaku perusahaan dalam mengelola laporan 

keuangan. Perubahan tarif PPh Badan menjadi tarif tunggal dan diturunkannya 

tarif  PPh badan menjadi 25% pada tahun 2019 dan 19% mulai tahun 2020, 

dapat memberikan insentif kepada perusahaan untuk melakukan maanajemen 

laba dengan memperkecil laba kena pajak (taxable income), sehingga beban 

pajak perusahaan semakin kecil. 

Perusahaan yang mempunyai profitabilitas yang baik dapat mempunyai 

kemampuan dalam menghasilkan laba yang baik pula dari aspek tingkat 

penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Besar kecilnya total aktiva, jumlah 

penjualan, dan total rata – rata penjualan dapat menunjukan ukuran suatu 

perusahaan. Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai 

perusahaan, dimana semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin 

mudah perusahaan dalam memperoleh sumber dana, baik secara internal 

maupun eksternal. Laba yang dihasilkan perusahaan dapat menjadi tolak ukur 

dalam pemberian kompensasi atau pemberian bonus yang membuat pihak 

manajer melakukan pengelolaan data keuangan, perusahaan yang memiliki 

profitabilitas yang tinggi rentan melaksanakan praktik manajemen laba (Ilya, 

2006 dalam Fitriya, Ayu Via 2020). 

Pada tahun 2021 tim riset CNBC Indonesia, Ferry Sandria menulis artikel 

mengenai deretan skandal laporan keuangan di pasar saham Indonesia, salah 

satu skandal yang disebutkan mengenai laporan keuangan PT. Garuda 
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Indonesia. Pada tahun 2019 lalu, terjadi kisruh pada saat rapat umum pemegang 

saham PT. Garuda Indonesia untuk mengesahkan laporan keuangan tahunan 

2018 karena dua komisaris menyatakan tidak mau menandatangani laporan 

keuangan tersebut. Diketahui dalam laporan keuangan 2018, Garuda 

mengubah dana yang seharusnya masih bersifat piutang menjadi pendapatan. 

Alhasil, perusahaan yang sebelumnya merugi kemudian mencetak laba. PPPK 

dan OJK pun memutuskan bahwa ada yang salah dalam sajian laporan 

keuangan GIAA 2018. Ketika dilakukan penyesuaian pencatatan Garuda 

akhirnya mencatat kerugian US$ 175 juta atau setara Rp. 2,53 triliun. Ada 

selisih sekitar US$ 180 juta dari yang disampaikan dalamlaporan keuangan, 

dimana pihak Garuda pada tahun 2018 melaporkan untung US$ 5 juta atau 

sekitar Rp. 72,5 miliar. Pihak OJK pun memberi perintah tertulis untuk Garuda 

agar memperbaiki dan menyajikan kembali laporan keuangan tahunan per 31 

desember 2018 dan lakukan public expose.  

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

replikasi dari Fitria, Ayu Via et al dengan judul “Pengaruh Perencanaan Pajak, 

Profitabilitas, Beban Pajak Tangguhan dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Manajemen laba Pada Perusahaan Non-manufaktur Sub Sektor Transportasi 

dan Logistik yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020” 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka perumusan 

permasalahan penelitian adalah : 

1. Apakah perencanaan pajak, profitabilitas, beban pajak tangguhan dan 

ukuran purusahaan berpengaruh secara simultan terhadap manajemen 

laba? 
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2. Apakah perencanaan pajak berpengaruh secara persial terhadap 

manajemen laba? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh secara persial terhadap manajemen 

laba? 

4. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh secara persial terhadap 

manajemen laba? 

5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh secara persial terhadap 

manajemen laba? 

 

1.3. Tujuan Peneitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengatahui pengaruh perencanaan pajak, profitabilitas, beban 

pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan secara simultan terhadap 

manajemen laba. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak secara persial 

terhadap manajemen laba. 

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas secara persial terhadap 

manajemen laba 

4. Untuk mengetahui pengaruh beban pajak tangguhan secara persial 

terhadap manajemen laba 

5. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan secara persial 

terhadap manajemen laba 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terbagi atas: 

1. Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 

pengetahuan atau referensi untuk peneliti selanjutnya khususnya mengenai 

pengaruh perencanaan pajak, profitabilitas, beban pajak tangguhan, ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba. 

2. Praktis 

a. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

manajemen dalam meningkatkan persepsi positif terhadap penggunaan 

laporan keuangan terhadap kualitas laba dan dijadikan sebagai informasi 

pengambilan keputusan. 

b. Bagi investor 

Hasil penelitian ini diharapkan jadi pertimbangan dan acuan 

dalampembuatan keputusan dalam hal yang berkaitan dengan 

manajemen laba. 

 

1.5.Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan replikasi dari Fitriya,Ayu Via et all., (2020). yang 

menggunakan judul pengaruh perencanaan pajak, profitabilitas, beban pajak 
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tangguhan, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan 

non-manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2018.  

Peneliti menggunakan variabel yang sama tetapi objek dan tahun penelitian 

yang berbeda, sehingga ruang lingkup daripada penelitian ini adalah pengaruh 

dari perencanaan pajak, profitabilitas, beban pajak tangguhan, dan ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan non-manufaktur sub 

sektor transportasi, serta data pengamatan yang diambil tahun 2020. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan suatu tindakan yang sengaja dilakukan oleh  

pihak manajemen dalam proses penentuan laba untuk memperoleh keuntungan 

lebih. Menurut Sulistyanto (2008) tindakan yang dimaksud adalah dimana pihak 

manajer mempengaruhi informasi - informasi dalam laporan keuangan dengan 

tujuan untuk mengelabui pihak stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan 

kondisi perusahaan. 

Manajemen laba dalam akuntansi bertugas untuk mengelola arus kas masuk 

atau pendapatan serta mengelola arus kas keluar atau pengeluaran perusahaan 

dengan tujuan agar laba usaha yang dikelola menghasilkan laba operasi yang bersih 

dan berhubungan erat dengan laporan laba rugi. Di sisi lain, manajer perusahaan 

dapat mengidentifikasikan aspek – aspek pemasukan apa saja  yang perlu 

ditingkatkan  dan pengeluaran apa saja yang perlu di minimalisirkan untuk 

kedepannya. 

Fitriya, Ayu Via et all  (2020) menyatakan bahwa manajemen laba bisa 

terjadi karena adanya kepentingan antar agen dan pelanggan. Konsep ini dapat 

dijelaskan dengan pendekatan agensi-teoritis, dimana teorinya adalah bahwa 

praktik manajemen laba rentan terhadap konflik kepentingan antar pihak yang 
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berkepentingan ketika masing – masing pihak berusaha mencapai kemakmuran 

yang diinginkan. 

Menurut Seriowati (2007) dalam Rioni, Yunita Sari,. Dan Junawan (2021) 

ada tiga teknik manajemen yang dapat dilakukan oleh manajemen, antara lain : 

a. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi 

b. Mengubah metode akuntansi 

c. Menggeser periode biaya atau pendapatan  

 

2.1.1.1  Fungsi Manajemen Laba 

 Bagi sebuah perusahaan, laba menjadi alat untuk mengukur keberhasilan 

dalam suatu perusahaan dalam suatu usaha dan laba sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan bagi pihak manajemen maupun investor. Manajemen laba 

adalah salah satu strategi dalam akuntansi yang bermanfaat untuk mengetahui 

kondisi perusahaan dan kinerja perusahaan. Selain itu, pada umumnya stategi 

manajemen ini digunakan oleh manajer perusahaan dalam melakukan campur 

tangan informasi dari laporan keuangan perusahaan. 

Menurut Athallah (2022) Manajemen laba memiliki tiga fungsi yaitu : 

1. Memantau laporan laba rugi 

Fungsi pertama adalah memantau laporan laba rugi perusahaan. 

Menghitung break even point (BEP) sangat penting bagi perusahaan 

yang baru memulai usahanya. Laporan laba rugi itu sendiri dapat dibuat 

mingguan, bulanan, tahunan, atau triwulanan, tergantung pada 

kebijakan perusahaan pada laporan keuangan mereka.  

Namun, akuntan mana pun dapat menyusun laporan laba rugi sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan manajer. Oleh karena itu masuk akal 
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bagi Manajemen Laba untuk memantau laporan laba rugi ini. Anda 

dapat menggunakan kontrol ini untuk meminimalkan kerugian dan 

membantu proyeksi keuntungan. Karena itu, keberadaan akuntansi 

manajemen yang satu ini sangat penting. Ini tentang keuntungan yang 

dihasilkan perusahaan selama periode waktu tertentu. 

2. Menggabungkan pemantauan laporan laba rugi dan pengeluaran kas 

Laba adalah raja dalam bisnis, terlepas dari jenis atau ukuran 

perusahaan. Manajemen laba yang efektif memberikan gambaran umum 

tentang bagaimana bisnis menghemat uang dan pengeluaran. Kontrol ini 

juga membantu menciptakan likuiditas dan mencegah perusahaan dari 

kebangkrutan. Untuk itu, penggunaan aplikasi akuntansi, khususnya 

yang berkaitan dengan pengelolaan pengeluaran harus diatur dengan 

baik dan efisien. Terlebih lagi, manajemen akuntansi yang satu ini juga 

dapat membantu usaha dalam menghemat keuangan jika digabungkan 

dengan  laporan laba rugi. khususnya dapat membantu perusahaan 

secara finansial, terutama ketika perusahaan sedang menghadapi masa  

masa sulit. Menggabungkan dua strategi bisnis menghasilkan 

pengelolaan pendapatan usaha yang efisien dan efektif. 

3. Tim outsource untuk manajemen laba 

Fungsi selanjutnya dari manajemen laba adalah tim outsource. 

Organisasi dan perusahaan cenderung mengalami kesulitan dalam 

menyusun laporan laba rugi ketika ada banyaknya birokrasi internal. 

Untuk sebuah perusahaan juga sulit untuk membuat prediksi. 

Oleh karena itu, membangun mitra dengan tim auditor dan akuntan 

adalah solusi yang tepat karena dapat menghasilkan banyak strategi 

bisnis yang menguntungkan. 

 Dapat dilihat dari pembahasan diatas bahwa manajemen laba sangat 

dibutuhkan dalam perusahaan dimana fungsinya selain untuk memantau dari 

laporan laba rugi, manajemen laba juga dapat digunakan sebagai pengelola 

pendapatan dan pengeluaran usaha agar lebih efisein juga efektif dan dengan 

manajemen laba perusahaan bisa lebih menganalisis berdasarkan pandangan 

auditor atau akuntan untuk solusi strategi bisnis yang tepat serta menguntungkan. 
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2.1.1.2 Motivasi Manajemen Laba 

  

 Motivasi merupakan dorongan untuk menggapai suatu tujuan. Dalam 

manajemen laba ada beberapa hal yang memotivasi perusahaan untuk melakukan 

manajemen laba, sebagai contoh seperti penghematan untuk pajak, pertimbangan 

pasar modal, pertimbangan pandangan investor, pertimbangan kondisi pesaing, 

atau untuk mengendalikan manajemen perusahaan agar tetap stabil. 

Menurut Scott (2000) terdapat enam alasan mengapa manajer melakukan 

manajemen laba : 

1. Other Contractual Motivations 

Motivasi terjadi ketika perusahaan membuat suatu perjanjian utang 

untuk meilindungi pemberi pinjaman terhadap manajer yang akan 

melakukan penyelenehan seperti dividen dan pinjaman yang berlebihan 

maupun modal kerja yang di bawah tingkat yang ditetapkan. 

2. Bonus Sheme 

Motivasi ini terjadi karena manajer menginginkanbonus yang didapat 

dari laba dasar 

3. Political Motivations 

Terjadi pada perusahaan – perusahaan yang memiliki kecenderungan 

untuk menurunkan laba visibilitas. 

4. Taxation Motivation 

Laba dikurangi untuk menurunkan beban pajak yang harus dibayar 

kepada pemerintah kerena laba semakin besar maka besar pula pajak 

yang harus diberikan kepada pemerintah. 

5. Charges of Chies Executive Officer (CEO) 

Terjadinya ketika perusahaan akan melakukan pergantian manajer. Pada 

akhir tahunnya, manajer dapat melaporkan laba yang tinggi yang harus 

dipenuhi pada tahun berikutnya. Dengan meningkatkan laba maka 

manajer akan mendapatkan bonus yang dijannjikan. 

6. Initial Public Offerings (IPO) 

Perusahaan yang menerbitkan IPO, pada umumnya akan sulit untuk 

mendapatkan harga saham yang mapan. agar dapat mempengaruhi 

pasar, manajer memberikan informasi pendapatan yang diharapkan 
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melalui Prospectus Earning Management agar dapat respon positif dari 

pasar 

2.1.1.3 Pola Manajemen Laba 

 Menurut Scott (2003:383) dalam Lerizki (2015) ada empat pola yang sering 

dilakukan dalam manajemen laba, yaitu : 

1. Taking a Bath 

Pada pola taking a bath, manajemen perusahaan perlu menghapus 

sejumlah aktiva. Selain itu, manajemen harus memasukan berbagai 

biaya yang diperukan di masa mendatang dalam laporan keuangan saat 

ini. Selain itu juga, manajemen harus melakukan clear the desk agar laba 

dalam laporan keuangan meningkat pada periode berikutnya. 

2. Income Minimization 

Pola income minimization adalah pola manajemen yang digunakan 

ketika laba perusahaan sangat tinggi. Ini membantu menarik perhatian 

politik. Jadi apa yang harus dilakukan oleh manajemen? Yang harus 

dilakukan adalah menghapus barang modal dan tidak berwujud, biaya 

penelitian dan pengembangan untuk produk atau jasa dan biaya iklan 

harus dikurangi.   

3. Income Maximization 

Berbeda dengan pola income minimization, pola maximization 

dilakukan ketika laba perusahaan menurun. Keuntungan dari pola 

manajemen laba ini adalah melindungi perusahaan dari pelanggaran 

batas utang dan memberikan bonus yang signifikan. 

4. Income Smoothing  

Income smooting dilakukan dengan cara meratakan profitabilitas yang 

dilaporkan untuk laporan eksternal. 

 Pola manajemen laba dibentuk berdasarkan kepentingan perusahaan 

tergantung atas situasi serta kondisi yang diinginkan perusahaan, ketika perusahaan 

ingin meningkatkan laba tahunan, maka perusahaan menghapus beberapa aktiva 

pada laporan keuangan dan menjadikannya pendapatan baik di periode saat ini atau 

periode yang akan datang. 
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 Perusahaan akan melakukan pola manajemen laba apabila pihak manajemen 

menginginkan penurunan laba pada laporan keuangan yang bertujuan untuk tidak 

menarik perhatian politik, agar dapat menurunkan jumlah pembayaran pajak, dan 

juga perusahaan melakukan manajemen laba untuk bisa menstabilkan laba yang 

dimana agar karyawan tetap mendapatkan bonus yang diinginkan. 

 Biasanya perusahaan akan membuat suatu pelaporan yang hanya akan 

dilihatkan pada publik denga cara meratakan profitabilitas agar publik atau pihak 

eksternal tetap tertarik untuk investasi pada perusahaan tersebut. 

 

2.1.2 Perencanaan Pajak 

 Menurut undang  undang nomor 28 tahun 2007 pada pasal 1 ayat 1 : pajak 

adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang bersifat memaksa, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar  besarnya kemakmuran rakyat.  

Erly Suandy (2017) menyebutkan tiga motivasi yang mendasari 

dilakukannya perencanaan pajak, yaitu; 

1. Kebijakan perpajakan 

2. Undang – undang perpajakan 

3. Administrasi perpajakan  

 Perencanaan pajak merupakan bagian daripada manajemen pajak yang 

dimana dengan adanya perencanaan pajak wajib pajak dapat membayar pajak 
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kepada Negara tidak melebihi jumlah yang sebenarnya. Pada dasarnya bagi 

perusahaan pajak merupakan beban yang dapat mengurangi laba perusahaan 

sehingga dengan dilakukannya perencanaan pajak pihak perusahaan dapat 

menjauhkan diri dari segara resiko perpajakan yang akan sangat meminimalisir 

utang pajak yang tak terduga. Rioni, Yunita Sari,. Dan Junawan (2021) 

mendefinisikan perencanaan pajak sebagai proses mengorganisasi usaha wajib 

pajak atau sekelompok wajib pajak sedemikian rupa sehingga utang pajak, baik PPh 

maupun beban pajak yang lainnya berada pada posisi yang seminimal mungkin. 

Seminimal mungkin dalam hal ini dilakukan sepanjang masih berada di dalam 

peraturan perpajakan yang berlaku, sehingga kegiatan perencanaan pajak ini 

dilegalkan oleh pemerintah.  

 

2.1.2.1 Tujuan Perencanaan Pajak 

 Dalam tulisannya, Prawati, Levana Dhia (2021) menjelaskan bahwa 

perencanaan pajak memiliki tujuan guna meminimalisir jumlah maupun total pajak 

terutang oleh wajib pajak secara sah dari hukum. Perencanaan pajak merupakan 

tindakan legal dikarenakan penghematan pajak hanya diterapkan dari hal  hal yang 

dalam undang undang tidak di cantumkan. Hal itu dilakukan tidak bermaksud 

menghindar melunasi pajak terutang, akan tetapi mengelola sehingga utang pajak 

yang dilunasi tidak melebih total semestinya dilunasi. Selain itu juga, perencanaan 

pajak digunakan dalam memenuhi target perusahaan demi penuntasan kewajiban 

perpajakan, berdasarkan metode tax planning yang benar, komplit serta tepat waktu 
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dan juga masih mengacu undang  undang perpajakan. Sehingga dapat terhindar dari 

sanksi administratif berupa bunga, denda, kenaikan pajak maupun sanksi pidana.   

 

 

2.1.2.2 Jenis Jenis Perencanaan Pajak 

  Menurut Prawati, Levana Dhia (2021) perencanaan pajak dapat dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu : 

1. National Tax Planning yang praktiknya berpedoman pada undang  

undang domestik. Perencanaan pajak jenis ini biasanya dilakukan oleh 

wajib pajak badan yang hanya memiliki usaha di Indonesia saja atau 

melakukan transaksi dengan wajib pajak negeri saja. 

2. International tax planning, biasanya dilakukan oleh wajib pajak badan 

yang memiliki kegiatan usaha di dalam negeri dan di luar negeri. 

Perencanaan pajak ini dilakukan jika wajib pajak melakukan transaksi 

tak hanya dengan wajib pajak dalam negeri tetapi juga wajib pajak luar 

negeri. Berbeda dengan national tax planning, international tax 

planning harus turut memperhatikan undang undang atau perjanjian 

pajak (tax treaty) dari Negara Negara yang ikut terlibat. 

 

2.1.2.3 Skema Perencanaan Pajak 

 Skema adalah suatu kerangka stategi yang akan dilakukan. Perencanaan 

pajak adalah salah satu cara yang dapat dimanfaatkan oleh wajib pajak dalam 

melakukan manajemen perpajakan usaha atau penghasilannya, namun perlu digaris 

bawahi bahwa yang dimaksud dalam perencanaan pajak yaitu yang tidak keluar dari 

peraturan undang undang perpajakan yang berlaku. 
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Menurut Prawati, Levana Dhia (2021) ada lima strategi yang biasa 

perusahaan lakukan dalam membuat perencanaan pajak : 

1. Tax Avoidance 

Tax avoidance atau pengindaran pajak merupakan upaya perusahaan 

menghindari pengenaan pajak melalui transaksi yang bukan merupakan 

objek pajak, contohnya perusahaan mengubah tunjangan karyawan dalam 

bentuk natura karena natura bukan objek PPh21. Upaya ini biasanya 

dilakukan oleh perusahaan yang masih mengalami kerugian. 

2. Tax Saving 

Upaya efesiensi beban pajak melalui pemilihan alternatif pengenaan 

pajak dengan tarif yang lebih rendah. Contohnya perusahaan melakukan 

perubahan pemberian natura kepada karyawan menjadi tunjangan dalam 

bentuk uang. 

3. Mengoptimalkan kredit pajak yang diperkenankan 

Kebanyakan wajib pajak badan kurang mengetahui bahwa mereka dapat 

mengkreditkan pajak yang sudah dipotong asalkan tidak menyimpang 

dari peraturan. Misalnya, pajak penghasilan PPh22 atas pembelian solar 

dan/atau impor, PPh23 atas penghasilan jasa atau sewa, serta pajak fiskal 

luar negeri atas perjalanan dinas pegawai. 

4. Melakukan penundaan dalam membayar kewajiban pajak 

Perusahaan sebagai wajib pajak dapat menunda pembayaran pajak 

pertambahan nilai (PPN) dengan menunda penerbitan faktur pajak 

keluaran hingga batas waktu yang diperkenankan, khususnya untuk 

penjualan kredit. PPN dapat dibayarkan pada akhir bulan berikutnya 

setelah bulan penyerahan barang. 

5. Menghindari pelanggaran atas peraturan perpajak 

Wajib pajak badan harus menguasai peraturan pajak yang berlaku agar 

terhindar dari timbulnya sanksi perpajakan berupa sanksi admisintrasi, 

seperti denda, bunga, atau kenaikan, hingga sanksi pidana. 
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Perusahaan melakukan perencanaan pajak dikarenakan beberapa aspek 

diantaranya jenis pajak yang akan dipungut, subjek pajak, objek pajak, tarif pajak, 

serta prosedur pembayaran pajak. Perencanaan pajak yang baik adalah yang tidak 

melanggar perundang undangan perpajakan, seperti ada beberapa hal yang dapat 

diberikan kepada karyawan akan tetapi tidak dipungut pajak, yaitu yang apabila 

perusahaan memberikan bonus berupa uang dan pencatatan dilaporan keuangannya 

dicatat sebagai bonus, perusahaan atau karyawan wajib membayar pajak atas bonus 

yang didapatkan, akan tetapi apabila dicatat sebagai natura yaitu suatu pemberian 

yang berbentuk barang, maka karyawan atau perusahaan tidak wajib untuk 

membayar pajak. 

 

2.1.2.4 Tahapan melakukan Perencanaan Pajak 

Dalam tulisannya Prawati, Levana Dhia (2021) menjelaskan ada 5 tahapan 

dalam melakukan perencanaan pajak, yaitu : 

 

1. Menganalisis informasi yang ada 

Tahapan pertama dari perencanaan pajak adalah menganalisis kompenen 

yang berbeda atas pajak yang terlibat dalam suatu proyek dan menghitung 

seakurat mungkin beban pajak yang di tanggung. Hal ini hanya bisa 

dilakukan dengan mempertimbangkan masing masing elemen dari pajak, 

baik secara  sendiri sendiri maupun secara total pajak yang harus dapat 

dirumuskan sebagai perencanaan pajak yang paling efisien. 

2. Buat satu model atau lebih rencana besarnya pajak 

Pilih bentuk transaksi operasi atau hubungan internasional. Pada hamper 

semua system perpajakan international, paling tidak ada dua negara yang 

ditentukan lebih dahulu. Dari sudut pandang perpajakan, proses 

perencanaan tidak bisa berada di luar dari tahapan pemilihan transaksi, 

operasi, dan hubungan yang paling menguntungkan. 

3. Evaluasi atas Perencanaan Pajak 
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Perencanaan pajak sebagai suatu perencanaan yang merupakan bagian 

kecil dari seluruh perencanaan strategis perusahaan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan evaluasi untuk melihat sejauh mana hasil pelaksanaan suatu 

perencanaan pajak terhadap beban pajak, perbedaan laba kotor, dan 

pengeluaran selain pajak atas berbagai alternative perencanaan. 

4. Mencari Kelemahan dan Kemudian Memperbaiki kembali rencana pajak 

Untuk mengatakan bahwa hasil suatu perencanaan pajak baik atau tidak, 

tentu harus dievaluasi melalui berbagai rencana yang di buat. Tindakan 

perubahan (up to date planning) harus tetap dijalankan walaupun 

diperlukan penambahan biaya atau kemungkinan keberhasilannya sangat 

kecil. 

5. Memutakhirkan Rencana Pajak 

Meskipun suatu rencana pajak telah dilaksanakan dan proyek juga telah 

berjalan, tetap perlu diperhitungkan setiap perubahan yang terjadi, baik 

dari undang undang maupun pelaksanaannnya sesuai Negara dimana 

aktivitas tersebut dilakukan yang dapat berdampak terhadap komponen 

suatu perjanjian. 

 

2.1.3 Profotabilitas 

Lukman (2009:59) mengatakan profitabilitas merupakan kapasitas 

perusahaan untuk mendapatkan laba dimana masing – masing pengukuran 

dihubungkan dengan volume penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. 

Pengukuran profitabilitas bisa disebut dengan rasio profitabilitas. Maka 

berdasarkan teori diatas profitabilitas merupakan kapasitas suatu perusahaan dalam 

menghasilkan suatu pendapatan. Menurut Lestari, Kurnia Cahya (2019) nilai 

profitabilitas suatu perusahaan umumnya dapat digunakan sebagai indikator untuk 

mengukur kinerja suatu perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan 

maka kinerja dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba juga tinggi.  
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2.1.3.1 Tujuan Pengukuran Profitabilitas 

Menurut Bisiranawati, Nuri (2014), tujuan dari pengukuran profitabilitas 

bagi pihak perusahaan maupun bagi pihak diluar perusahaan sebagai berikut : 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri 

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan. 

 

2.1.3.2 Manfaat pengukuran profitabilitas 

Manfaat penggunaan pengukuran profitabilitas menurut Bisiranawati, Nuri 

(2014), adalah : 

1. Mengetahui besarnya tigkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
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2.1.4 Beban Pajak Tangguhan 

Pajak tangguhan merupakan jumlah pajak yang terutang atau terpulihkan 

pada tahun mendatang sebagai akibat adanya perbedaan waktu yang boleh 

dikurangi dari sisa kompensasi kerugian yang dapat dikompensasikan.  

Menurut PSAK no.46 dalam Vandi (2020) pajak  tangguhan adalah jumlah 

pajak penghasilan untuk periode mendatang sebagai akibat dari perbedaan temporer 

yang boleh dikurangkan dan sisa kompensasi kerugian. Sedangkan menurut PSAK 

No.46 (IAI, 2017) Pajak tangguhan adalah saldo akun di neraca sebagai manfaat 

pajak yang jumlahnya merupakan jumlah estimasi yang akan dipulihkan dalam 

periode yang akan datang sebagai akibat adanya perbedaan temporer antara standar 

akuntansi keuangan dengan peraturan perpajakan dan akibat adanya saldo kerugian 

yang dapat dikompensasi pada periode mendatang. 

Adapun beban pajak tangguhan menurut Philips, et all (2003) dalam 

penelitian Vandi (2020) adalah beban yang timbul akibat perbedaan waktu antara 

laba akuntansi dengan laba fiskal. Laba akuntansi yang dimaksud adalah laba dalam 

laporan keuangan untuk kepentingan pihak eksternal, dan laba fiskal yang 

dimaksud adalah laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak. Selain itu, 

menurut Zain (2007) pajak tangguhan terjadi akibat perbedaan antara PPh terutang 

dengan beban pajak penghasilan sepanjang menyangkut perbedaan waktu. 

Dalam penelitiannya Vandi (2020) menjelaskan bahwa pajak tangguhan 

pada prinsipnya merupakan dampak dari PPh dimasa mendatang yang disebabkan 

perbedaan waktu antara perlakuan akuntansi dan perpajakan serta kerugian fiskal 
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yang masih dikompensasikan dimasa mendatang yang perlu disajikan dalam 

laporan keuangan suatu periode tertentu serta adanya perbedaan antara laba 

akuntansi yang berasal darilaporan keuangan komersial dengan fiskal yang berasal 

dari laporan keuangan fiskal. Dampak PPH dimasa yang akan datang yang perlu 

diakui, dihitung, disajikan dan diungkapkan dalamlaporan keuangan, baik laporan 

posisi keuangan maupun laporan laba komprehensif. Apabila dampak pajak dimasa 

yang akan datang tidak tersajikan dalam laporan posisi keuangan dan laporan laba 

komprehensif, bisa saja berakibat laporan keuangan yang disajikan menyesatkan 

pembacanya. Perbedaan yang terjadi perhitungan laba akuntansi fiskal disebabkan 

laba fiskal didasarkan pada undang-undang perpajakan, sedangkan laba akuntansi 

didasarkan pada standar akuntansi. Beban pajak tangguhan ini sesungguhnya 

mencerminkan besarnya beda waktu yang telah dikalikan dengan suatu tarif pajak 

marginal. Beda waktu timbul karena adanya kebijakan akrual (discretionary 

accruals) tertentu yang diterapkan sehingga terdapat suatu perbedaan waktu 

pengakuan penghasilan atau biaya antara akuntansi dengan pajak. 

2.1.5 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah nilai suatu perusahaan yang dapat diukur 

berdasarkan besar kecilnya total aktiva, penjualan, dan nilai pasar saham. Menurut 

Riyanto (2001:299) ukuran perusahaan merupakan menggambarkan besar kecilnya 

suatu perusahaan yang ditunjukan pada total aktiva, jumlah penjualan, dan rata – 

rata penjualan. Bringham dan Houston (2006:25) menjelaskan bahwa ukuran 
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perusahaan merupakan rata – rata total penjualan bersih untuk tahun yang 

bersangkutan sampai beberapa tahun. 

Perusahaan sendiri merupakan bentuk usaha yang melakukan kegiatan secara 

tetap dan terus menerus untuk memperoleh keuntungan atau laba. Perusahaan 

terbagi menjadi perusahaan kecil dan perusahaan besar, dalam tulisan Veronika, P 

Juliani (2020) memaparkan bahwa menurut Financial Accounting Standard Board 

(FASB) terdapat beberapa perbedaan antara perusahaan kecil besar, yaitu : 

1. Perusahaan Kecil 

Perusahaan kecil adalah suatu perusahaan yang operasi kegiatannya relative 

kecil, biasanya total pendapatannya kurang dari $5 juta. Biasanya 

perusahaan ini ; 

a. Dikelola  oleh pemilik, 

b. Jika ada yang memiliki hanya sedikit pemilik yang lain, 

c. Seluruh pemiliknya ikut terlibat secara aktif dalampelaksanaan urusan – 

urusan perusahaan, kecuali mungkin bagi beberapa anggota tertentu, 

d. Memiliki struktur modal yang sederhana 

e. Jarang terjadi perpindahan kepemilikan. 

2. Perusahaan Besar 

Perusahaan besar diidentifikasikan dengan perusahaan publik yaitu: 

a. Sahamnya diperdagangkan di bursa saham 

b. Diwajibkan memberi laporan keuangan kepada Securities and Exchange 

Commission (SEC). suatu perusahaan dapat dianggap perusahaan publik 

jika laporan keuangannya diterbitkan sebagai persiapan penjualan surat 

berharga jenis apapun di bursa umum. 

 

Adapun ukuran perusahaan diatur dalam UU RI No. 20 Tahun 2008. 

Peraturan tersebut menjelaskan 4 jenis ukuran perusahaan yang dapat 

dinilai dari jumlah penjualan dan aset yang dimiliki oleh perusahaan 

tersebut. Keempat jenis ukuran tersebut antara lain : 
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a. Perusahaan dengan usaha ukuran mikro, yaitu memiliki kekayaan 

bersih Rp.50.000.000,- (tidak termasuk tanah dan bangunan) dan 

memiliki jumlah penjualan Rp.300.000.000,-. 

b. Perusahaan dengan usaha ukuran kecil, yaitu memiliki kekayaan bersih 

Rp.50.000.000,- sampai Rp.500.000.000,- (tidak termasuk tanah dan 

bangunan) serta memiliki jumlah penjualan Rp.300.000.000,- sampai 

dengan Rp.2.500.000.000,-. 

c. Perusahaan dengan usaha ukuran menengah, yaitu memiliki kekayaan 

bersih Rp.500.000.000,- sampai Rp.10.000.000.000,- (tidak termasuk 

tanah dan bangunan) serta memiliki jumlah penjualan 

Rp.2.500.000.000,- sampai dengan Rp.50.000.000.000,-. 

d. Perusahaan dengan usaha ukuran besar, yaitu memiliki kekayaan 

bersih Rp.10.000.000.000,- (tidak termasuk tanah dan bangunan) serta 

memiliki jumlah penjualan Rp.50.000.000.000,-. 

 

 

2.1.5.1 Klasifikasi Ukuran Perusahaan 

Dalam tulisannya Veronika, P juliani (2020) mengutip dari Pasal 1 

Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor KEP-11/PM/1997 

yang menjelaskan tentang klasifikasi sebagai perusahaan besar dan 

perusahaan kecil di Indonesia : 

a. Perusahaan Menengah atau Kecil adalah badan hukum yang didirikan di 

Indonesia yang memiliki jumlah kekayaan (total assets) tidak lebih dari 

Rp.100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah).” 

b. Perusahaan besar adalah perusahaan yang memiliki total aset lebih dari 

Rp.100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah). 

 

2.1.5.2 Indikator Ukuran Perusahan 



25 
 

 
 

Ukuran perusahaan dapat ditentukan dengan berbagai nilai seperti total 

aktiva, total penjualan, modal dan yang lainnya. Nilai tersebut dapat 

menentukan besar kecilnya perusahaan. Menurut Suwito dan Herawaty (2005) 

dalam Veronica,P Juliani (2020) indikator ukuran perusahaan adalah total 

aktiva, nilai saham, total pendapatan dan lain-lain. Sedangkan menurut 

Sudarmaji (2007) dalam Veronika,P juliani (2020) indikator dari ukuran 

perusahaan adalah Total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar. Semakin 

besar total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula 

ukuran perusahaan itu. Ketika variable ini digunakan untuk menentukan 

ukuran perusahaan karena dapat mewakili seberapa besar perusahaan tersebut. 

Semakin besar aktiva, semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak 

penjualan maka semakin banyak perputaran uang, dan semakin besar 

kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ia dikenal dalam masyarakat. 

Menurut artikel yang dipaparkan di Website universitas Bung Hatta 

fakultas Ekonomi dan Bisnis, indikator perusahaan dapat dilakukan dengan 

dua cara yaitu : 

1. Ukuran perusahaan = Ln Total Aset 

Aset adalah harta kekayaan atau sumber daya yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan. Semakin besar aset yang dimiliki, perusahaan dapat 

melakukan investasi dengan baik dan memenuhi permintaan. Halini 

semakin memperluas pangsa pasar yang dicapai dan akan 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 

2. Ukuran perusahaan = Ln  Total Penjualan 

Penjualan adalah fungsi pemasaran yang sangat penting bagi perusahaan 

untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu mendapatkan laba. Penjualan 

yang terus meningkat dapat menutup biaya yang keluar pada proses 

produksi. Hal ini laba perusahaan akan meningkat yang kemudian akan 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 
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Dari beberapa indikator yang mempengaruhi pengklasifikasian 

dalam ukuran perusahaan,maka indikator dalam penelitian ini dibatasi 

agar lebih berfokus dan hasil yang dicapai sesuai dengan asumsi yang 

diharapkan. Salah satu indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah total penjualan.  

 

2.2 Penelitian Sebelumnya 

Berikut merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan sebelumnya, yaitu : 

  Hasil penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai pedoman yaitu 

dari Fitriya, Ayu Via et all., 2020 meneliti tentang “ pengaruh perencanaan 

pajak, profitabilitas, beban pajak tangguhan dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan non-manufaktur yang terdaftar di busra 

efek Indonesia tahun 2016-2018”. Teknik pemilihan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling dan diperoleh 300 perusahaan dengan periode 

penelitian pada tahun 2016-2018. Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan uji regresi linear berganda 

serta uji normalitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis. Hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa variabel bebas perencanaan pajak, profitabilitas, beban 

pajak tangguhan dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel terikat manajemen laba pada perusahaan non manufaktur. 

Secara parsial, variabel perencanaan pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen laba. Secara parsial, variabel profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Secara parsial, 
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variabel beban pajak tangguhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. Secara parsial, variabel ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. 

 Penelitian Lestari, Kurnia Cahya,. dan Wulandari, S. Oky (2019) 

dengan judul “Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba (Studi 

Kasus Pada Bank yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2018)” yang 

menyebutkan bahwa profitabilitas  dengan pengukuran rasio Return of 

Assets (ROA) dan Return of Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba pada perbankan yang terdaftar pada BEI pada tahun 2016-

2017. Semakin tinggi tingkat pengungkapan Return of Assets (ROA) dan 

Return of Equity (ROE) akan meningkatkan praktek manajemen laba pada 

perbankan. 

  Putri, Prasidha Anjali (2017) meneliti dengan menggunakan 

variabel “Pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap 

manajemen laba (studi kasus pada perusahaan non-manufaktur yang 

terdaftar di bursa efek indonesia periode 2014-2016)” hasil penelitiannya 

menyebutkan bahwa diketahui perencanaan pajak dan beban pajak 

tangguhan tidak berpengaruh secara signifikan meskipun bersifat positif 

terhadap keputusan perusahaan melakukan manajemen laba. Hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa perusahaan – perusahaan non-manufaktur 

cenderung melakukan manajemen laba untuk menghindari penurunan laba 

yang dilaporkan setiap tahunnya. 



28 
 

 
 

Purnama, Dendi (2017) meneliti tentang “Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional dan Kepemilikan 

Manajerial terhadap Manajemen Laba”  yang hasil penelitiannya 

mengatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba, leverage dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba serta ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

 Penelitian dari Lestari, Dea Savitri Ayu, et all (2018) dengan judul 

“Pengaruh Perencanaan Pajak dan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen 

Laba (Studi Empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2017)” yang hasil penelitiannya mengatakan 

bahwa secara simultan perencanaan pajak dan ukuran perusahaan 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2015-2017. 

Secara ringkas, penelitian sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 2.1 

No. Penulis Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

3. Prasidha Anjali 

Putri (2017) 

Pengaruh 

perencanaan 

pajaak dan 

beban pajak 

tangguhan 

terhadap 

manajemen 

laba (studi 

kasus pada 

Metode 

analisis 

regresi 

logistic 

Hasil penelitiannya 

menyebutkan bahwa 

diketahui perencanaan 

pajak dan beban pajak 

tangguhan tidak 

berpengaruh secara 

signifikan meskipun bersifat 

positif terhadap keputusan 

perusahaan melakukan 

Manajemen 

laba yang 

menggunak

an metode 

deskrptif 

Perbedaan 

pada 

penelitian 

sebelumnya 

terletak 

pada tahun 

dan objek 

penelitian 

No. Penulis Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 
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perusahaan 

non-

manufaktur 

yang terdaftar 

di bursa efek 

manajemen laba. Hasil 

penelitian juga 

menunjukkan bahwa 

perusahaan – perusahaan 

non-manufaktur cenderung 

1. Ayu Via 
Fitriya et 
al., (2020) 

Pengaruh 
perencanaan 
pajak, 
profitabilitas, 
beban pajak 
tangguhan dan 
ukuran 
perusahaan 
terhadap 
manajemen laba 
pada 
perusahaan 
non-manufaktur 
yang terdaftar di 
busra efek 
Indonesia tahun 
2016-2018 

Metode 
statistik 
regresi 
linier 
berganda 

Variabel bebas perencanaan 
pajak, profitabilitas, beban 
pajak tangguhan dan ukuran 
perusahaan berpengaruh 
secara simultan terhadap 
variabel terikat manajemen 
laba pada perusahaan non 
manufaktur. Secara parsial, 
variabel perencanaan pajak 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
manajemen laba. Secara 
parsial, variabel profitabilitas 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
manajemen laba. Secara 
parsial, variabel beban pajak 
tangguhan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
manajemen laba. Secara 
parsial, variabel ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh 
positif dan tidak signifikan 
terhadap manajemen laba. 
 

Penelitian ini 
sama sama 
menggunaka
n metode 
statistik 
regresi linier 
berganda  

Perbedaan 
pada 
penelitian 
sebelumnya 
terletak 
pada tahun 
penelitian 

2. Kurnia 
Cahya 
Lestari dan 
S. Oky 
Wulandari 

Pengaruh 
Profitabilitas 
Terhadap 
Manajemen 
Laba (Studi 
kasus pada Bank 
yang terdaftar di 
BEI tahun 2016-
2018) 

Metode 
regresi 
linear 
berganda 

Profitabilitas dengan rasio 
return of assets (ROA) dan 
Return of Equity (ROE) 
berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. Semakin 
tinggi tingkat pengungkapan 
ROA dan ROE akan 
meningkatkan praktek 
manajemen laba pada 
perbankan. 
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indonesia 

periode 2014-

2016) 

melakukan manajemen 

laba untuk menghindari 

penurunan laba yang 

dilaporkan setiap tahunnya. 

4. Dendi Purnama 

(2017) 

Pengaruh 

profitabilitas, 

leverage, 

ukuran 

perusahaan, 

kepemilikan 

institusional 

dan 

kepemilikan 

manajerial 

terhadap 

manajemen 

laba 

Metode 

deskriptif 

dan 

vertifikasi 

Penelitian ini mengatakan 
bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba, 
leverage tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba, 
ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba, 
kepemilikan institusional 
tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba, 
dan kepemilikan manajerial 
berpengaruh negative 
terhadap manajemen laba. 

 

Perhitungan 

untukpengu

kuran 

profitabilita

snnya sama 

– sama 

menggunak

an ROA. 

Perbedaan 

pada 

penelitian 

sebelumnya 

terletak 

pada tahun 

penelitian, 

variabel 

penelitian, 

dan metode 

yang 

digunakan. 

 

No. Penulis Judul Metode Hasil 
Persamaan Perbedaan 

5. 

Dea Savitri Ayu 

Lestari, Ia 

Kurnia, dan 

Yuniati 

Pengaruh 

perencanaan 

pajak dan 

ukuran 

perusahaan 

terhadap 

manajemen 

laba (studi 

empiris pada 

perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di bursa efek 

Indonesia 

Metode 
deskriptif 
dan analisis 
regresi 
linear 
berganda 

Penelitian ini mengatakan 
bahwa secara simultan 
perencanaan pajak dan 
ukuran perusahaan 
mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap 
manajemen laba yang 
terdaftar di bursa efek 
Indonesia periode 2015-
2017. 

 

Persamaan 

dari penelitian 

ini adalah 

sama sama 

menggunakan 

metode 

deskriptif dan 

teknik analisis 

regresi linear 

berganda. 

Perbedaan 

pada 

penelitian 

sebelumnya 

terletak 

pada tahun 

penelitian 

dan objek 

yang diteliti. 
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Sumber : data diolah 2023 

2.3 Kerangka Pemikiran 

2.3.1 Hubungan Perencanaan Pajak dengan Manajemen Laba 

Menurut Lestari,Dea Savitri Ayu,.et All (2018) perencanaan pajak 

merupakan langkah awal dalam manajemen pajak, dimana manajemen laba 

merupakan sarana untuk memenuhi kewajiban perpajakan yang benar 

namun jumlah pajak yang dibayarkan dapat ditekan seminimal mungkin 

untuk memperoleh laba yang diharapkan tetapi masih dalam bingkai 

peraturan perpajakan. Hasil penelitian yang dilakukan Lestari,Dea Savitri 

Ayu,.et All (2018) menyebutkan perencanaan pajak dan ukuran perusahaan 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap manajemen laba yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia periode 2015-2017. 

Penelitian Putri, Prasidha Anjali (2017) meneliti dengan variable 

“Pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap 

manajemen laba (studi kasus pada perusahaan non-manufaktur yang 

terdaftar di bursa efek indonesia periode 2014-2016)” hasil penelitiannya 

menyebutkan perencanaan pajak tidak berpengaruh secara signifikan 

meskipun bersifat positif terhadap keputusan perusahaan melakukan 

manajemen laba dan juga perusahaan – perusahaan non-manufaktur 

cenderung melakukan manajemen laba untuk menghindari penurunan laba 

yang dilaporkan setiap tahunnya. 

periode 2015-

2017) 
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Menurut Fitriya, Ayu Via et all., (2020) perencanaan pajak 

berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba pada perusahaan non 

manufaktur. Secara parsial, variabel perencanaan pajak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap manajemen laba.  

 

2.3.2 Hubungan Profitabilitas dengan manajemen laba 

Menurut Lestari,Kurnia Cahya,. dan Wulandari,S.Oky (2019) 

mengungkapkan bahwa keterikatan antara profitabilitas dengan manajemen 

laba adalah ketika profitabilitas yang diperoleh perusahaan kecil pada 

periode waktu tertentu akan memicu perusahaan melakukan manajemen 

laba dengan cara meningkatkan pendapatan yang diperoleh sehingga akan 

memperlihatkan saham dan mempertahankan investor yang ada. Dan hasil 

daripada penelitian yang dilakukannya pun menunjukan bahwa 

profitabilitas dengan pengukuran rasio Return of Assets (ROA) dan Return 

of Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Dalam penelitian Purnama Dendi (2017) juga mengatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

 

2.3.3 Hubungan Beban Pajak Tangguhan dengan Manajemen Laba 

Menurut Vandi (2020) pajak tangguhan pada prinsipnya merupakan 

dampak dari PPh dimasa mendatang yang disebabkan perbedaan waktu 

antara perlakuan akuntansi dan perpajakan serta kerugian fiskal yang masih 

dikompensasikan dimasa mendatang yang perlu disajikan dalam laporan 
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keuangan suatu periode tertentu serta adanya perbedaan antara laba 

akuntansi yang berasal dari laporan keuangan komersial dengan fiskal yang 

berasal dari laporan keuangan fiskal.  

Dalam penelitiannya Fitriya, Ayu Via (2020) mengatakan bahwa 

variabel bebas beban pajak tangguhan berpengaruh secara simultan dan 

parsial terhadap variabel terikat manajemen laba.  

Menurut Putri, Prasidha Anjali (2017) hasil daripada penelitian yang 

dilakukan adalah dimana beban pajak tangguhan tidak berpengaruh secara 

signifikan meskipun bersifat positif terhadap keputusan perusahaan 

melakukan manajemen laba. 

2.3.4 Hubungan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

Ukuran perusahaan merupakan suatu nilai dimana sebuah 

perusahaan dapat diukur besar kecilnya berdasarkan total aktiva, penjualan, 

dan nilai pasar saham. Menurut artikel dari website Universitas Bung Hatta 

fakultas Ekonomi dan Bisnis, indikator ukuran perusahaan dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu dengan cara total aset, atau dengan cara total 

penjualan. 

Menurut hasil penelitian dari Fitriya, Ayu Via et all., (2020) ukuran 

perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan non manufaktur. Dan menurut Purnama, Dendi (2017) ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan pemaparan teori diatas pada kerangka pemikiran, maka 

secara ringkas hubungan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan hubungan antar variabel yang telah dipaparkan pada kerangka 

pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan dalam hipotesis 

alternatif (Ha) sebagai berikut: 

Ha1: Perencanaan pajak, profitabilitas, beban pajak tangguhan, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba. 

Ha2: Perencanaan pajak berpengaruh secara persial terhadap manajemen laba 

Ha3:  Profitabilitas berpengaruh secara persial terhadap manajemen laba 

Ha4: Beban pajak tangguhan berpengaruh secara persial terhadap manajemen 

laba 

Ha5:  Ukuran Perusahaan berpengaruh secara persial terhadap manajemen laba 

Perencanaan Pajak (X1) 

Profitabilitas (X2) 

Beban Pajak Tangguhan 

(X3) 

Ukuran Perusahaan (X4) 

Manajemen Laba 

 (Y) 

H2 

H3 

H4 

H5 

H1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

(Kerlinger, 2000:24) desain penelitian atau rancang bangun penelitian 

adalah rencana dan struktur penyelidikan yang disusun sedemikian rupa, sehingga 

peneliti dapat memperoleh jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitiannya. 

Rencana itu merupakan suatu skema menyeluruh yang mencakup program 

penelitian.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Karena data yang digunakan berupa data 

kuantitatif laporan keuangan perusahaan yang diambil dari website Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, maka alat 

analisis utama yang digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel-variabel 

yang diteliti dan membuat kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan yaitu 

menggunakan statistik. 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perencanaan pajak, 

profitabilitas, beban pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen 

laba pada perusahaan non-manufaktur sub sektor transportasi dan logistik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. 
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2. Jenis dan Sifat Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu informasi 

berupa sekumpulan angka yang dapat dihitung dan dibandingkan pada skala 

numerik. Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah informasi dari laporan 

keuangan tahunan dan data saham tahunan yang digunakan untuk menghitung nilai 

variabel terikat. 

 Sifat penelitian ini adalah replika dari penelitian Fitriya, Ayu Via yaitu suatu 

penelitian pengulangan dari penelitian terdahulu yang serupa namun dengan objek 

dan periode yang berbeda. Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya terletak 

pada perusahaan yang diteliti dan periode waktu penelitian. 

3. Horizon Waktu 

 Horizon waktu dalam penelitian ini adalah data panel dengan periode 

pengamatan tahun 2020. Data panel yaitu, gabungan dari data time series dan data 

cross sectional (Gujarati, 2004:637). Ciri khusus pada data time series adalah 

berupa urutan numerik dimana interval antar observasi atas sejumlah variabel 

bersifat konstan dan tetap sedangkan data cross section adalah suatu unit analisis 

pada suatu titik tertentu dengan observasi atas sejumlah variabel. 

Table 3.1 

Horizon Waktu 

 

Data Panel 

Data 

Times 

Series 

Data Cross Sectional 

(Jumlah objek observasi atas sejumlah variabel) 

Manajemen 

Laba 

Perencanaan 

Pajak 
Profitabilitas 

Beban 

Pajak 

Tangguhan 

Ukuran 

Perusahaan 

2020 45 45 45 41 45 
Sumber : data diolah 2023 
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4. Unit Analisis  

 Unit analisis penelitian ini adalah pada tingkat perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

(Indrianto, dkk 2016) populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau 

segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian 

ini berjumlah 45 perusahaan non-manufaktur sub sektor transportasi dan logistik 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020.  

(Sugiyono, 2017) sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Selanjutnya semua elemen populasi tersebut 

dimasukkan kedalam pengamatan penelitian. Oleh karena mengamati semua 

elemen populasi maka penelitian ini disebut penelitian sensus. 

Adapun kriteria yang digunakan untuk pemilihan populasi dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel 3.1 

 

Tabel 3.2 

Kriteria populasi 

No Kriteria 2020 Jumlah 

1 
Total perusahaan non-manufaktur sub sektor 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2020 

45 45 

2 
Perusahaan yang mengalami delisting maupun 

sahamnya tidak aktif. 
(-) (-) 

3 
Perusahaan yang tidak mempublikasikan 

laporan keuangan yang telah diaudit per 31 

desember selama periode 2018-2020 

(-) (-) 

 Jumlah 45 45 

Sumber : Idx statistic yearly 
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Berdasarkan perhitungan sampel di atas, maka jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 45 perusahaan pengamatan. 

 

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan sumbernya, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder. Menurut (sugiyono, 2017) data sekunder merupakan data yang 

sudah ada dari sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.  

Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan 

non-manufaktur sub sektor transportasi yang telah diaudit. Laporan tersebut yaitu 

laporan laba rugi, laporan posisi keuangan dan data saham tahunan untuk 

mengetahui manajemen laba dan laporan laba rugi untuk mengetahui perencanaan 

pajak. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 

cara dokumentasi, yaitu mengumpulkan data yang telah tersedia pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Untuk laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan, data 

dikumpulkan dengan cara mengunduh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yaitu di https://www.idx.co.id/. Di situs tersebut masuk ke menu perusahaan 

tercatat, kemudian sub menu laporan keuangan dan tahunan, kemudian langsung 

mengisi form untuk mengunduh laporan keuangan perusahaan yang diinginkan.  

 

3.4 Definisi dan Operasional Variabel  

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel, yaitu variabel tidak bebas 

(dependent variable) adalah manajemen laba dan variabel bebas (independent 

https://www.idx.co.id/
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variable) adalah perencanaan pajak, profitabilitas, beban pajak tangguhan,dan 

ukuran perusahaan. 

3.4.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Manajemen 

laba merupakan suatu tindakan yang sengaja dilakukan oleh  pihak manajemen 

dalam proses penentuan laba untuk memperoleh keuntungan lebih. Tindakan yang 

dimaksud adalah dimana pihak manajer mempengaruhi informasi - informasi dalam 

laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui pihak stakeholder yang ingin 

mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

manajemen laba menurut penelitian Gemilang et all., (2019)  dapat diukur dengan 

rumus indeks perataan laba : 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 =
𝐶𝑉∆𝐼

𝐶∆𝑆
 

Keterangan :   

CV  = Koefisien variasi 

ΔI  = Perubahan laba dalam satu periode 

ΔS  = Perubahan pendapatan dalam satu periode 

Perusahaan dianggap melakukan perataan laba apabila nilai kurang dari 1 dan diberi 

nilai 1. Sedangkan perusahaan dianggap tidak melakukan perataan laba apabila nilai 

lebih dari 1 dan diberi nilai 0. CVΔI dan CVΔS menurut Eckel (1981) dapat 

dihitung sebagai berikut : 

CVΔI dan CVΔS = √
𝞢(𝜟𝒙𝒊 − 𝜟𝒙)𝟐̅̅ ̅̅ ̅

𝐶𝑉∆𝑆
∆𝑥̅ 
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Keterangan : 

CVΔI : Koefesien variasi untuk perubahan laba 

CVΔS : Koefesien variasi untuk perubahan pendapatan 

Δxi : Perubahan penghasilan bersih/laba (I) atau penjualan (S) 

antara tahun n dengan n-1 

n : Tahun yang di teliti 

 

3.4.2 Variabel Independen 

Dalam penelitian ini yang menjadi variable independen adalah : 

1. Perencanaan pajak.  

Perencanaan pajak merupakan bagian daripada manajemen pajak 

yang dimana dengan adanya perencanaan pajak wajib pajak dapat 

membayar pajak kepada Negara tidak melebihi jumlah yang sebenarnya. 

Pada dasarnya bagi perusahaan pajak merupakan beban yang dapat 

mengurangi laba perusahaan sehingga dengan dilakukannya perencanaan 

pajak pihak perusahaan dapat menjauhkan diri dari segara resiko perpajakan 

yang akan sangat meminimalisir utang pajak yang tak terduga. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka perencanaan pajak menurut Wild et al. (2005) 

dalam Ferry (2013) dalam Putri, Prasidha Anjali (2017) dapat di ukur 

dengan rumus :  

  𝑇𝑅𝑅𝑖𝑡 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒𝑖𝑡

𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 (𝐸𝐵𝐼𝑇𝑖𝑡)
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Keterangan : 

TRRit = Tax Retention Rate perusahaan i pada tahun t 

Net Incomeit = Laba bersih perusahaan i pada tahun t 

Pretax Income (EBITit) = Laba sebelum pajak i pada tahun t 

2. Profitabilitas 

Nilai profitabilitas suatu perusahaan dapat digunakan sebagai 

indikator untukmengukur kinerja suatu perusahaan. Semakin tinggi 

profitabilitas suatu perusahaan maka kinerja dan kemampuan perusahaan 

dalammenghasilkan laba juga semakin tinggi. Profitabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan Return of Assets (ROA). ROA digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen dalam menghasilkan keuntungan (laba) 

secara keseluruhan. Menurut Kasmir (2011) dalam Purnama, Dendi (2017) 

rumus ROA sebagai berikut : 

     𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

3. Beban Pajak Tangguhan 

Beban pajak tangguhan merupakan dampak dari PPh dimasa yang 

akan datang dimana beban pajak tangguhan muncul akibat terjadinya 

perbedaan waktu antara laba akuntansi dengan laba fiskal. Menurut Putri, 

Prisidha Anjali (2017) beban pajak tangguhan  diukur dengan membagi 

jumlah pajak tangguhan dan dengan jumlah keseluruhan aset perusahaan 
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pada akhir tahun. Rumus untuk menghitung beban pajak tangguhan sebagai 

berikut : 

𝐵𝑃𝑇 =
𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢ℎ𝑎𝑛𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎𝑡 − 1
 

4. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah nilai suatu perusahaan yang dapat diukur 

berdasarkan besar kecilnya total aktiva, penjualan, dan nilai pasar saham. 

Pada penelitian ini ukuran perusahaan akan menggunakan salah satu 

indikatornya saja yaitu total penjualan. Menurut penelitian Ningsaptiti, 

Restie (2010) ukuran perusahaan dapat dihitung menggunakan nilai log total 

penjualan perusahaan pada akhir tahun. 

 

1.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik regresi linear berganda 

(multiple linear regresion). Saat menganalisis data, peneliti menggunakan 

bantuan software Statistical Package for the Social Science (SPSS) . Analisis 

regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel bebas (Independen) terhadap variabel terikat (Dependen) apakah 

masing-masing variabel bebas berhubungan positif atau negatif terhadap 

variabel terikat (Gujarati, 2003: 92). Persamaan Regresi dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽ͥͥ1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝜀  
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Keterangan: 

Y= Manajemen Laba 

 α = Konstanta  

 β1, β2, β3, β4 = koefisien Regresi 

X1 = Perencanaan Pajak 

X2 = Profitabilitas 

X3 = Beban Pajak Tangguhan 

X4 = Nilai Perusahaan 

E = Error Term 

syarat melakukan uji analisis regresi berganda perlu dilakukan uji beta dan 

Koefisien Determinasi.Uji beta bertujuan untuk mengetahui variabel bebas 

manakah yang memiliki pengaruh dominan atau terbesar terhadap variabel terikat. 

Sedangkan Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa persen 

pengaruh yang diberikan variabel (X) secara simultan terhadap variabel (Y). 

 

3.6 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan penyusunan alternatif jawaban untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Rancangan tersebut dinyatakan 

dalam hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha), yaitu: 

1. Hipotesis Pertama 

H01 : Perencanaan pajak, profitabilitas, beban pajak tangguhan, ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba 

Ha1 : Perencanaan pajak, profitabilitas, beban pajak tangguhan, ukuran 

perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba 
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2. Hipotesis Kedua 

H02 : Perencanaan pajak tidak berpengaruh secara persial terhadap 

manajemen laba 

Ha2 : Perencanaan pajak berpengaruh secara persial terhadap manajemen 

laba 

3. Hipotesis Ketiga 

H03 : Profitabilitas tidak berpengaruh secara persial terhadap manajemen 

laba 

Ha3 : Profitabilitas berpengaruh secara persial terhadap manajemen laba 

4. Hipotesis Keempat 

H04 : Beban pajak tangguhan tidak berpengaruh secara persial terhadap 

manajemen laba 

Ha4 : Beban Pajak Tangguhan berpengaruh secara persial terhadap 

manajemen laba 

5. Hipotesis Kelima 

H05 : Ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara persial terhadap 

manajemen laba 

Ha5 : Ukuran perusahaan berpengaruh secara persial terhadap manajemen 

laba 

 

 

 

Untuk menerima atau menolak ketiga hipotesis dalam penelitian ini, maka 

dilihat hasil output SPSS. Kemudian output tersebut dimasukan ke kriteria 
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menerima atau menolak hipotesis. Kriteria ini berpedoman pada Gani (2015:9) . 

Paparan kriteria menerima atau menolak hipotesis akan diuraikan berikut ini: 

1. Kriteria menerima atau menolak hipotesis pertama 

o Jika semua koefisien regresi sama dengan nol (β1, β2, β3 & β4 = 0), 

maka H01 diterima dan Ha1 ditolak. Artinya perencanaan pajak, 

profitabilitas, beban pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh positif secara simultan terhadap manajemen laba 

o Jika salah satu dari koefisien regresi tidak sama dengan nol (β1, β2, β3 

& β4 ≠ 0), maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya perencanaan 

pajak, profitabilitas, beban pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan 

berpengaruh  secara simutan terhadap manajemen laba 

2. Kriteria menerima atau menolak hipotesis kedua: 

o Jika koefisien regresi variabel X1 sama dengan nol (β1=0), maka H02 

diterima dan Ha2 ditolak. Artinya perencanaan pajak tidak berpengaruh   

secara persial terhadap manajemen laba 

o Jika koefisien regresi X1 tidak sama dengan nol (β1=0̸), maka H02 

ditolak dan Ha2 diterima. Artinya perencanaan pajak berpengaruh  

secara persial terhadap manajemen laba 

3. Kriteria menerima atau menolak hipotesis ketiga: 

o Jika koefisien regresi X2 sama dengan nol (β2=0), maka H03 diterima 

dan Ha3 ditolak. Artinya profitabilitas tidak berpengaruh  secara persial 

terhadap manajemen laba 

o Jika koefisien regresi X2 tidak sama dengan nol (β2=0̸), maka H03 

ditolak dan Ha3 diterima. Artinya profitabilitas berpengaruh  secara 

persial terhadap manajemen laba 

4. Kriteria menerima atau menolak hipotesis keempat: 

o Jika koefisien regresi X3 sama dengan nol (β3=0), maka H04 diterima 

dan Ha4 ditolak. Artinya beban pajak tangguhan tidak berpengaruh  

secara persial terhadap manajemen laba 

o Jika koefisien regresi X3 tidak sama dengan nol (β3=0̸), maka H04 

ditolak dan Ha4 diterima. Artinya beban pajak tangguhan berpengaruh  

secara persial terhadap manajemen laba 
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5. Kriteria Menerima atau menolah hipotesis kelima: 

o Jika koefisien regresi X4 sama dengan nol (β4=0), maka H05 diterima 

dan Ha5 ditolak. Artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh  secara 

persial terhadap manajemen laba 

o Jika koefisien regresi X4 tidak sama dengan nol (β4≠0), maka H05 

ditolak dan Ha5 diterima. Artinya ukuran perusahaan berpengaruh  

secara persial terhadap manajemen laba 
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  BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum 

 Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah pihak yang menyelenggarakan dan 

menyediakan sistem juga sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli 

efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efek diantara mereka. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan gabungan dari beberapa bursa yang ada di 

Indonesia yakni Bursa Efek Surabayadan Bursa Efek Jakarta, untuk menjaga 

keefektivannya maka pemerintah memutuskan untuk menggabungkan keduanya. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai beroperasi sejak tanggal 2 Maret 2009 dengan 

sistem terbaru yaitu Jakarta Automated Trading System Next Generation (JATS-

NextG) yang disediakan oleh OMX setelah sebelumnya menggunakan sistem 

JATS. 

 Bursa Efek Indonesia (BEI) berpusat di jakarta yang beralamat di Gedung 

Bursa Efek Indonesia, Kawasan Niaga Sudirman Jalan Jendral Sudirman 52-53, 

Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, dan memiliki situs web resmi 

www.idx.co.id. Perusahaan yang dijadikan sebagai objek penelitian dalam 

penelitian ini adalah perusahaan Non-Manufaktur sub sektor transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020. Transportasi merupakan 

bidang usaha yang menyediakan jasa pengangkutan maupun pemindahan barang 

ataupun manusia. Berdasarkan jenisnya, ada jasa transportasi darat,jasa 

transportasi laut, serta jasa transportasi udara. 

 

http://www.idx.co.id/
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4.1.1      Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk melihat distribusi variabel. 

Analisis ini memberikan gambaran umum nilai statistik berupa rata-rata, 

minimum dan maksimum. Secara lengkap dapat dilihat Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Manajemen Laba 45 -59.268 1587.297 42.65811 242.288480 

Perencanaan Pajak 45 .144 1.526 .85716 .213324 

Profitabilitas 45 -.256 .331 -.01789 .094732 

Beban Pajak Tangguhan 41 .000 1.690 .06107 .262335 

Ukuran Perusahaan 45 .920 4.230 2.40618 .696515 

Valid N (listwise) 41     

Sumber : Hasil pengolahan data 2023 

Hasil Uji yang diperoleh berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat dijelaskan bahwa nilai 

minimum, maksimum, dan nilai rata rata tiap variabel penelitian pada 45 sampel 

perusahaan non-manufaktur sub sektor transportasi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia tahun 2020.  

1. Variabel dependen yaitu manajemen laba, diperoleh nilai minimum 

(terendah) -59,268 yang dialami oleh perusahaan Wintermar Offshore 

Marine Tbk, nilai tersebut menunjukan bahwa perusahaan melakukan 

perataan laba. Kemudian nilai maximum (tertinggi) dari manajemen laba 

adalah sebesar 1.587,297 yang dialami oleh perusahaan Express Transindo 

Utama Tbk. Nilai tersebut menunjukan bahwa perusahaan tidak 

melakukan perataan laba. Nilai rata-rata (mean) manajemen laba pada 

perusahaan non-manufaktur sub sektor transportasi sebesar 42,65811. 
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2. Variabel independen 

 

a. Perencanaan pajak yaitu diperoleh nilai minimum sebesar 0,144 yang 

diperoleh oleh perusahaan Pelayaran Tempura Emas Tbk, nilai 

maximum sebesar 1,526 diperoleh oleh perusahaan Nusantara 

Pelabuhan Handal Tbk. dan nilai mean dari perencanaan pajak sebesar 

0.85716. 

b. Profitabilitas yaitu diperoleh nilai minimum sebesar -0,256 diperoleh 

oleh perusahaan AirAsia Indonesia Tbk, nilai maximum sebesar 0,331 

yang diperoleh oleh perusahaan Rig Tender Indonesia Tbk, dan nilai 

mean dari Profitabilitas sebesar -0,01789. 

c. Beban pajak tangguhan yaitu diperoleh nilai minimum sebesar 0,000 

diperoleh oleh beberapa perusahaan yaitu Pelayaran Nasional Bina 

Buana Raya Tbk, Berlian Laju Tanker Tbk, Capitol Nusantara 

Indonesia Tbk, Logindo Samudra Makmur Tbk, Mitrabahtera Segara 

Sejati Tbk, Soechi Line Tbk, Transcoal Pacific Tbk, Trans Power 

Marine Tbk, dan Wintermar Offshore Marine Tbk, nilai maximum 

sebesar 1,690 yang diperoleh oleh perusahaan Majapahit Inti Corpora 

Tbk. dan nilai mean dari beban pajak tangguhan sebesar 0.06107 

d. Ukuran perusahaan yaitu diperoleh nilai minimum sebesar 0,920 yang 

diperoleh oleh perusahaan Krida Jaringan Nusantara Tbk, nilai 

maximum 4,230 diperoleh oleh perusahaan Garuda Indonesia (Persero) 

Tbk dan nilai mean dari ukuran perusahaan sebesar 2,40618 
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda 

 Pengujian hipotesis merupakan jawaban untuk semua rumusan masalah 

dalam penelitian ini. Untuk menguji antar variabel dependen yaitu manajemen 

laba  secara persial terhadap variabel independen yaitu perencanaan pajak,, 

profitabilitas, beban pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan pada perusahaan 

non-manufaktur sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020 digunakan analisi regresi linear berganda dengan bantuan Software 

Package for the Social Science (SPSS) versi 21. 

 Persamaan Regresi Linear Berganda dalam penelitian ini adalah : 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽ͥͥ1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝜀  

Keterangan: 

Y= Manajemen Laba 

 α = Konstanta  

 β1, β2, β3, β4 = koefisien Regresi 

X1 = Perencanaan Pajak  

X2 = Profitabilitas  

X3 = Beban Pajak Tangguhan  

X4 = Nilai Perusahaan 

E = Error Term 

 

Hasil Analisi Regresi Linear Berganda dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada table 4.2 dibawah ini :  
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 Tabel 4.2  

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 211.494 230.103  .919 .364 

Perencanaan Pajak -104.761 187.094 -.092 -.560 .579 

Profitabilitas -755.099 435.605 -.291 -1.733 .092 

Beban Pajak Tangguhan -72.416 155.816 -.075 -.465 .645 

Ukuran Perusahaan -36.058 57.738 -.103 -.625 .536 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber : hasil pengolahan data 2023 

Dari tabel di atas dapat disusun persamaan Regresi Linear sebagai ; 

ML = 211,494  -104,761 X1  -755,099 X2  -72,416 X3  -36,058 X4 + e 

Keterangan: 

Y= Manajemen Laba 

 α = Konstanta  

 β1, β2, β3, β4 = koefisien Regresi 

X1 = Perencanaan Pajak  

X2 = Profitabilitas  

X3 = Beban Pajak Tangguhan  

X4 = Nilai Perusahaan 

E = Error Term 

 Berdasarkan tabel 4.2 hasil pengujian hipotesis yang merupakan jawaban 

untuk rumusan masalah dalam penelitian ini. Secara berurutan jawaban rumusan 

masalah tersebut akan dipaparkan sebagai berikut : 



53 
 

 
 

 Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ii akan menjawab masalah 

apakah perencanaan pajak, profitabilitas, beban pajak tangguhan dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan non-

manufaktur sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020. 

1. Apabila constanta sebesar 211.494 jika perencanaan pajak, profitabilitas, 

beban pajak tangguhan dan ukuran perusahaan dianggap konstan, maka 

besar nilai manajemen laba adalah 2,11%. 

2. Apabila variabel perencanaan pajak (X1) mengalami kenaikan 1 skor 

akan menyebabkan penurunan terhadap variabel manajemen laba (Y) 

sebesar -104,761 atau -1,04%. 

3. Apabila variabel profitabilitas (X2) mengalami kenaikan 1 skor akan 

menyebabkan penurunan terhadap variabel manajemen laba (Y) sebesar 

-755,099 atau -7,55%. 

4. Apabila variabel beban pajak tangguhan (X3) mengalami kenaikan 1 

skor akan menyebabkan penurunan terhadap variabel manajemen laba 

(Y) sebesar -72,416 atau -0,72%. 

5. Apabila variabel ukuran perusahaan (X4) mengalami kenaikan 1 skor 

akan menyebabkan penurunan terhadap variabel manajemen laba (Y) 

sebesar -36,058 atau 0,36%. 

 

4.2.2 Hasil Pengujian Hipotesis 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 4.2 dapat diuraikan sebagai 

berikut : 
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1.  Nilai koefisien regresi β1 yaitu perencanaan pajak sebesar -104,761., β2 

yaitu profitabilitas sebesar -755,099., β3 yaitu beban pajak tangguhan 

sebesar -72,416, dan β4 yaitu ukuran perencanaan sebesar -36,058. Nilai 

tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien regresi yaitu β1,β2,β3 & β4 ≠ 

0. Selanjutnya nilai tersebut di masukan ke dalam kriteria menerima atau 

menolak hipotesis. Maka Ha1 diterima dan H01 ditolak, artinya 

perencanaan pajak, profitabilitas, beban pajak tangguhan, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba. 

2. Nilai koefisien regresi β1 yaitu perencanaan pajak sebesar -104,761. Nilai 

tersebut menunjukan bahwa nilai β1 ≠ 0. Selanjutnya nilai tersebut di 

masukan ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha2 

diterima dan H02 ditolak, artinya perencanaan pajak berpengaruh secara 

persial terhadap manajemen laba. 

3. Nilai koefisien regresi β2 yaitu profitabilitas sebesar -755,099. Nilai 

tersebut menunjukan bahwa nilai β2 ≠ 0. Selanjutnya nilai tersebut di 

masukan ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha3 

diterima dan H03 ditolak, artinya profitabilitas berpengaruh secara persial 

terhadap manajemen laba. 

4. Nilai koefisien regresi β3 yaitu beban pajak tangguhan sebesar -75,416. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa nilai β3 ≠ 0. Selanjutnya nilai tersebut di 

masukan ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha4 

diterima dan H04 ditolak, artinya beban pajak tangguhan berpengaruh 

secara persial terhadap manajemen laba. 
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5. Nilai koefisien regresi β4 yaitu ukuran perusahaan sebesar -36,058. Nilai 

tersebut menunjukan bahwa nilai β4 ≠ 0. Seanjutnya nilai tersebut di 

masukan ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha5 

diterima dan H05 ditolak, artinya ukuran perusahaan berpengaruh secara 

persial terhadap manajemen laba. 

4.2.3 Koefesien Determinasi 

 Koefisien determinasi berfungsi untuk melihat pengaruh perencanaan 

pajak, profitabilitas, beban pajak tangguhan dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan non-manufaktur sub sektor transportasi periode 

2020. 

Tabel 4.3 

Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .318a .101 .001 253.625670 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Beban Pajak Tangguhan, Perencanaan 

Pajak, Profitabilitas 

b. Dependen variabel : Manajemen Laba 

Sumber : Hasil pengolahan data 2023 

 
 Berdasarkan tabel 4.3 nilai R Square sebesar 0,318. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa kontribusi pengaruh perencanaan pajak, profitabilitas, beban 

pajak tangguhan dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan non-manufaktur sub sektor transportasi periode 2020 yaitu sebesar 

10,1%. Sedangkan sisa 89,9% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 Berdasarkan tabel 4.3 nilai R sebe sar 0,318. Nilai tersebut menunjukan 

bahwa kontribusi pengaruh perencanaan pajak, profitabilitas, beban pajak 
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tangguhan dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan non-

manufaktur sub sektor transportasi periode 2020 yaitu sebesar 31,8%. 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada 

perusahaan non-manufaktur sub sektor transportasi periode 2020. 

 Nilai koefisien regresi β1 yaitu perencanaan pajak sebesar -104,761. Nilai 

tersebut menunjukan bahwa nilai β1 ≠ 0. Maka Ha2 diterima dan H02 ditolak, 

artinya perencanaan pajak berpengaruh secara persial terhadap manajemen laba. 

 Perencanaan pajak merupakan bagian daripada manajemen pajak yang 

dimana dengan adanya perencanaan pajak wajib pajak dapat membayar pajak 

kepada Negara tidak melebihi jumlah yang sebenarnya. Pada dasarnya bagi 

perusahaan pajak merupakan beban yang dapat mengurangi laba perusahaan 

sehingga menurut Lestari,Dea Savitri Ayu,.et All (2018) manajemen laba 

merupakan sarana untuk memenuhi kewajiban perpajakan yang benar namun 

jumlah pajak yang dibayarkan dapat ditekan seminimal mungkin untuk 

memperoleh laba yang diharapkan tetapi masih dalam bingkai peraturan 

perpajakan. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lestari,Dea Savitri Ayu,.et All (2018) yang menemukan bahwa perencanaan pajak 

berpengaruh terhadap manajemen laba yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

periode 2015-2017. Dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriya, 

Ayu Via et all., (2020) yang menemukan bahwa perencanaan pajak berpengaruh 

secara simultan terhadap manajemen laba pada perusahaan non manufaktur yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Namun hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri, Prasidha Anjali (2017) 

yang menemukan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada perusahaan non-manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2014-2016. 

4.3.2 Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba pada perusahaan 

non-manufaktur sub sektor transportasi periode 2020. 

 Nilai koefisien regresi β2 yaitu profitabilitas sebesar -755,099. Nilai 

tersebut menunjukan bahwa nilai β2 ≠ 0. Maka Ha3 diterima dan H03 ditolak, 

artinya profitabilitas berpengaruh secara persial terhadap manajemen laba. 

 Profitabilitas merupakan kapasitas suatu perusahaan dalam menghasilkan 

suatu pendapatan. Menurut Lestari,Kurnia Cahya,. dan Wulandari,S.Oky (2019) 

mengungkapkan bahwa keterikatan antara profitabilitas dengan manajemen laba 

adalah ketika profitabilitas yang diperoleh perusahaan kecil pada periode waktu 

tertentu akan memicu perusahaan melakukan manajemen laba dengan cara 

meningkatkan pendapatan yang diperoleh sehingga akan memperlihatkan saham 

dan mempertahankan investor yang ada. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriya, 

Ayu Via et all., (2020) yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh secara 

terhadap manajemen laba pada perusahaan non manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.  Dan sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lestari,Kurnia Cahya,. dan Wulandari,S.Oky (2019) yang 

menemukan bahwa profitabilitas dengan pengukuran ROA berpengaruh terhadap 
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manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2016-

2018. Serta sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnama Dendi (2017) 

juga mengatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. 

4.3.3 Pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan non-manufaktur sub sektor transportasi periode 2020. 

 Nilai koefisien regresi β3 yaitu beban pajak tangguhan sebesar -75,416. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa nilai β3 ≠ 0. Maka Ha4 diterima dan H04 

ditolak, artinya beban pajak tangguhan berpengaruh secara persial terhadap 

manajemen laba. 

Menurut Vandi (2020) pajak tangguhan pada prinsipnya merupakan 

dampak dari PPh dimasa mendatang yang disebabkan perbedaan waktu antara 

perlakuan akuntansi dan perpajakan serta kerugian fiskal yang masih 

dikompensasikan dimasa mendatang yang perlu disajikan dalam laporan keuangan 

suatu periode tertentu serta adanya perbedaan antara laba akuntansi yang berasal 

dari laporan keuangan komersial dengan fiskal yang berasal dari laporan 

keuangan fiskal.  

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fitriya, Ayu Via (2020) menemukan bahwa variabel bebas beban pajak tangguhan 

berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap variabel terikat manajemen laba 

pada perusahaan non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2016-2018. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putri, Prasidha Anjali (2017) yang menemukan bahwa beban pajak 
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tangguhan tidak berpengaruh secara meskipun bersifat positif terhadap keputusan 

perusahaan melakukan manajemen laba pada perusahaan non-manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. 

4.3.4 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan non-manufaktur sub sektor transportasi periode 2020. 

 Nilai koefisien regresi β4 yaitu ukuran perusahaan sebesar -36,058. Nilai 

tersebut menunjukan bahwa nilai β4 ≠ 0. Maka Ha5 diterima dan H05 ditolak, 

artinya ukuran perusahaan berpengaruh secara persial terhadap manajemen laba. 

 Ukuran perusahaan merupakan suatu nilai dimana sebuah perusahaan 

dapat diukur besar kecilnya berdasarkan total aktiva, penjualan, dan nilai pasar 

saham. Menurut artikel dari website Universitas Bung Hatta fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, indikator ukuran perusahaan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

dengan cara total aset, atau dengan cara total penjualan. Total penjualan sangat 

berhubungan dengan hasil laba yang dihasilkan. Sehingga peneliti menggunakan 

total penjualan sebagai perhitungan ukuran perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriya, Ayu 

Via et all., (2020) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap manajemen laba pada perusahaan non manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.. dan sejalan dengan Purnama, Dendi 

(2017) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel independen yaitu perencanaan pajak, profitabilitas, beban pajak 

tangguhan, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen manajemen laba pada perusahaan non-manufaktur sub 

sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020. 

2. Variabel independen X1 yaitu perencanaan pajak berpengaruh secara 

persial terhadap variabel dependen manajemen laba (Y) pada perusahaan 

non-manufaktur sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020. 

3. Variabel independen X2 yaitu profitabilitas berpengaruh secara persial 

terhadap variabel dependen manajemen laba (Y) pada perusahaan non-

manufaktur sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020. 

4. Variabel independen X3 yaitu beban pajak tangguhan berpengaruh secara 

persial terhadap variabel dependen manajemen laba (Y) pada perusahaan 

non-manufaktur sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020. 

5. Variabel independen X4 yaitu ukuran perusahaan berpengaruh secara 

persial terhadap variabel dependen manajemen laba (Y) pada perusahaan 
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non-manufaktur sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Sebaiknya penelitian selanjutanya meneliti seluruh perusahaan non 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau menambah 

periode atau tahun penelitian, hal ini bertujuan agar penelitian yang 

dilakukan memiliki sampel penelitian yang lebih luas dan mendapatkan 

hasil yang lebih akurat serta bisa melakukan perbandingan. Selain itu bisa 

mencoba melakukan penelitian pada perusahaan manufaktur sebagai 

perbandingan lain dari penelitian ini. 

2. Sebaiknya untuk mendeteksi terjadinya manajemen laba pada perusahaan 

hendaknya peneliti selanjutnya menambah variabel independen untuk 

memperoleh hasil yang maximal dan agar hasil yang diperoleh lebih 

kompleks dan bervariasi. Variabel lain yang dapat digunakan seperti 

halnya, tipe industri dan umur perusahaan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Perusahaan Yang Menjadi Sampel Penelitian  

(Perusahaan Non-Manufaktur Sub Sektor Transportasi dan 

Logistik  yang Terdaftar di BEI) 

 

No. Tahun Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1. 

2020 

AKSI Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk. 

2. ASSA Adi Sarana Armada Tbk. 

3. BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk. 

4. BESS Batulicin Nusantara Maritim Tbk. 

5. BIRD Blue Bird Tbk. 

6. BLTA Berlian Laju Tanker Tbk. 

7. BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk. 

8. BULL Buana Lintas Lautan Tbk. 

9. CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk. 

10. CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 

11. DEAL Dewata Freightinternational Tbk. 

12. GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk. 

13. HELI Jaya Trishindo Tbk. 

14. HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 

15. IATA Indonesia Transport & InfrastuctureTbk. 

16. IPCM Jaya Armada Indonesia Tbk. 

17. JAYA Armada Berjaya Trans Tbk. 

18. KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk. 

19. LEAD Logindo Samudra Makmur Tbk. 

20. LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk. 

21. MBSS Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 

22. MIRA Mitra International Resources 

23. NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 

24. PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. 

25. PPGL Prima Globalindo Logistik Tbk. 

26. PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk. 

27. PTIS Indo Staits Tbk. 

28. PURA Putra Rajawali Kencana Tbk 

29. RIGS Rig Tender Indonesia Tbk. 

30. SAFE Steady Safe Tbk. 

31. SAPX Satria Antaran Prima Tbk. 

32. SDMU Sidomulyo Selaras Tbk. 

33. SHIP Sillo Maritime Perdana Tbk. 

34. SMDR Samudera Indonesia Tbk. 
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No. Tahun Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

35. 

2020 

SOCI Soechi Line Tbk. 

36. TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. 

37. TAXI Express Transindo Utama Tbk. 

38. TCPI Transcoal Pacific Tbk. 

39. TMAS Temas Tbk. 

40. TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk. 

41. TMPA Trans Power Marine Tbk. 

42. TRJA Transkon Jaya Tbk. 

43. TRUK Guna Timur Raya Tbk. 

44. WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk. 

45.  WINS Wintermar Offshore Marine Tbk. 

Sumber: IDX statistic 2023 
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Lampiran 2. Data Manajemen Laba  

(Perusahaan Non-Manufaktur Sub Sektor Transportasi tahun 2020  

yang terdaftar di BEI) 

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Manajemen Laba 
Status 

 
Indeks Perataan Laba 

= 
𝑪𝑽∆𝑰

𝑪𝑽∆𝑺
 

1. AKSI Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk. -15,857 Melakukan perataan laba 

2. ASSA Adi Sarana Armada Tbk. -4,262 Melakukan perataan laba 

3. BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk. 49,096 Tidak melakukan perataan 

4. BESS Batulicin Nusantara Maritim Tbk. 1,551 Tidak melakukan perataan 

5. BIRD Blue Bird Tbk. 11,698 Tidak melakukan perataan 

6. BLTA Berlian Laju Tanker Tbk. 12,721 Tidak melakukan perataan 

7. BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk. -0,842 Melakukan perataan laba 

8. BULL Buana Lintas Lautan Tbk. 19,070 Tidak melakukan perataan 

9. CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk. -2,795 Melakukan perataan laba 

10. CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 57,108 Tidak melakukan perataan 

11. DEAL Dewata Freightinternational Tbk. -1,471 Melakukan perataan laba 

12. GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk. 355,113 Tidak melakukan perataan 

13. HELI Jaya Trishindo Tbk. 1,986 Tidak melakukan perataan 

14. HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. -3,436 Melakukan perataan laba 

15. IATA Indonesia Transport & InfrastuctureTbk. -25,719 Melakukan perataan laba 

16. IPCM Jaya Armada Indonesia Tbk. 2,256 Tidak melakukan perataan 

17. JAYA Armada Berjaya Trans Tbk. 0,409 Melakukan perataan laba 

18. KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk. -1,684 Melakukan perataan laba 

19. LEAD Logindo Samudra Makmur Tbk. -3,980 Melakukan perataan laba 

20. LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk. 13,198 Tidak melakukan perataan 

21. MBSS Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. -30,228 Melakukan perataan laba 

22. MIRA Mitra International Resources 7,227 Tidak melakukan perataan 

23. NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. -0,246 Melakukan perataan laba 

24. PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. -23,843 Melakukan perataan laba 

25. PPGL Prima Globalindo Logistik Tbk. 0,279 Melakukan perataan laba 

26. PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk. -3,127 Melakukan perataan laba 

27. PTIS Indo Staits Tbk. 0,517 Melakukan perataan laba 

28. PURA Putra Rajawali Kencana Tbk 0,304 Melakukan perataan laba 

29. RIGS Rig Tender Indonesia Tbk. 10,376 Tidak melakukan perataan 

30. SAFE Steady Safe Tbk. -14,085 Melakukan perataan laba 

31. SAPX Satria Antaran Prima Tbk. 0,823 Melakukan perataan laba 

32. SDMU Sidomulyo Selaras Tbk. 3,787 Tidak melakukan perataan 

33. SHIP Sillo Maritime Perdana Tbk. 0,207 Melakukan perataan laba 

34. SMDR Samudera Indonesia Tbk. 46,314 Tidak melakukan perataan 
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Sumber: Data diolah, 2023 

  

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Manajemen Laba 

Status Indeks Perataan 

Laba = 
𝑪𝑽∆𝑰

𝑪𝑽∆𝑺
 

35. SOCI Soechi Line Tbk. -21,594 Melakukan perataan laba 

36. TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. 14,916 Tidak melakukan perataan 

37. TAXI Express Transindo Utama Tbk. 1.587,297 Tidak melakukan perataan 

38. TCPI Transcoal Pacific Tbk. -11,758 Melakukan perataan laba 

39. TMAS Temas Tbk. -58,059 Melakukan perataan laba 

40. TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk. -0,402 Melakukan perataan laba 

41. TMPA Trans Power Marine Tbk. 1,442 Tidak melakukan perataan 

42. TRJA Transkon Jaya Tbk. 2,322 Tidak melakukan perataan 

43. TRUK Guna Timur Raya Tbk. -1,063 Melakukan perataan laba 

44. WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk. 3,317 Tidak melakukan perataan 

45. WINS Wintermar Offshore Marine Tbk. -59,268 Melakukan perataan laba 
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Lampiran 3. Data Perencanaan Pajak  

(Perusahaan Non-Manufaktur Sub Sektor Transportasi dan 

Logistik  yang Terdaftar di BEI) 

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Perencanaan Pajak 

TRRit = 
𝑵𝒆𝒕 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆𝒊𝒕

𝑷𝒓𝒆𝒕𝒂𝒙 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 (𝑬𝑩𝑰𝑻𝒊𝒕)
 

1. AKSI Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk. 1,000 

2. ASSA Adi Sarana Armada Tbk. 0,875 

3. BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk. 1,016 

4. BESS Batulicin Nusantara Maritim Tbk. 0,913 

5. BIRD Blue Bird Tbk. 0,775 

6. BLTA Berlian Laju Tanker Tbk. 0,824 

7. BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk. 0,377 

8. BULL Buana Lintas Lautan Tbk. 0,997 

9. CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk. 0,921 

10. CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 0,759 

11. DEAL Dewata Freightinternational Tbk. 1,000 

12. GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk. 0,823 

13. HELI Jaya Trishindo Tbk. 0,635 

14. HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 0,888 

15. IATA Indonesia Transport & InfrastuctureTbk. 0,865 

16. IPCM Jaya Armada Indonesia Tbk. 0,769 

17. JAYA Armada Berjaya Trans Tbk. 0,949 

18. KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk. 1,000 

19. LEAD Logindo Samudra Makmur Tbk. 1,118 

20. LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk. 1,000 

21. MBSS Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 1,000 

22. MIRA Mitra International Resources 1,000 

23. NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 0,935 

24. PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. 1,526 

25. PPGL Prima Globalindo Logistik Tbk. 0,840 

26. PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk. 0,873 

27. PTIS Indo Staits Tbk. 0,750 

28. PURA Putra Rajawali Kencana Tbk 0,762 

29. RIGS Rig Tender Indonesia Tbk. 0,696 

30. SAFE Steady Safe Tbk. 1,000 

31. SAPX Satria Antaran Prima Tbk. 0,813 

32. SDMU Sidomulyo Selaras Tbk. 1,000 

33. SHIP Sillo Maritime Perdana Tbk. 0,836 

34. SMDR Samudera Indonesia Tbk. 0,788 
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Sumber: Data diolah, 2023 

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Perencanaan Pajak 

TRRit = 
𝑵𝒆𝒕 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆𝒊𝒕

𝑷𝒓𝒆𝒕𝒂𝒙 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 (𝑬𝑩𝑰𝑻𝒊𝒕)
 

35. SOCI Soechi Line Tbk. 0,481 

36. TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. 1,022 

37. TAXI Express Transindo Utama Tbk. 0,841 

38. TCPI Transcoal Pacific Tbk. 0,689 

39. TMAS Temas Tbk. 0,144 

40. TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk. 0,548 

41. TMPA Trans Power Marine Tbk. 0,739 

42. TRJA Transkon Jaya Tbk. 0,872 

43. TRUK Guna Timur Raya Tbk. 1,049 

44. WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk. 0,806 

45. WINS Wintermar Offshore Marine Tbk. 1,058 
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Lampiran 4. Data Profitabilitas 

(Perusahaan Non-Manufaktur Sub Sektor Transportasi dan 

Logistik  yang Terdaftar di BEI) 

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Profitabilitas 

ROA = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 
 

1. AKSI Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk. -0,103 

2. ASSA Adi Sarana Armada Tbk. 0,004 

3. BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk. -0,168 

4. BESS Batulicin Nusantara Maritim Tbk. 0,036 

5. BIRD Blue Bird Tbk. -0,021 

6. BLTA Berlian Laju Tanker Tbk. 0,013 

7. BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk. 0,003 

8. BULL Buana Lintas Lautan Tbk. 0,058 

9. CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk. -0,059 

10. CMPP AirAsia Indonesia Tbk. -0,256 

11. DEAL Dewata Freightinternational Tbk. -0,040 

12. GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk. -0,110 

13. HELI Jaya Trishindo Tbk. 0,013 

14. HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 0,045 

15. IATA Indonesia Transport & InfrastuctureTbk. -0,037 

16. IPCM Jaya Armada Indonesia Tbk. 0,051 

17. JAYA Armada Berjaya Trans Tbk. 0,019 

18. KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk. -0,039 

19. LEAD Logindo Samudra Makmur Tbk. -0,018 

20. LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk. -0,119 

21. MBSS Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. -0,035 

22. MIRA Mitra International Resources -0,056 

23. NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 0,053 

24. PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. -0,042 

25. PPGL Prima Globalindo Logistik Tbk. 0,029 

26. PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk. 0,031 

27. PTIS Indo Staits Tbk. 0,001 

28. PURA Putra Rajawali Kencana Tbk 0,010 

29. RIGS Rig Tender Indonesia Tbk. 0,331 

30. SAFE Steady Safe Tbk. -0,039 

31. SAPX Satria Antaran Prima Tbk. 0,127 

32. SDMU Sidomulyo Selaras Tbk. 0,247 

33. SHIP Sillo Maritime Perdana Tbk. 0,069 

34. SMDR Samudera Indonesia Tbk. 0,016 
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Sumber: Data diolah, 2023 

 

  

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Profitabilitas 

ROA = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 

35. SOCI Soechi Line Tbk. 0,004 

36. TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. -0,005 

37. TAXI Express Transindo Utama Tbk. -0,169 

38. TCPI Transcoal Pacific Tbk. 0,015 

39. TMAS Temas Tbk. 0,002 

40. TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk. 0,009 

41. TMPA Trans Power Marine Tbk. 0,011 

42. TRJA Transkon Jaya Tbk. 0,053 

43. TRUK Guna Timur Raya Tbk. -0,082 

44. WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk. -0,126 

45. WINS Wintermar Offshore Marine Tbk. -0,037 
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Lampiran 5. Data Beban Pajak Tangguhan 

(Perusahaan Non-Manufaktur Sub Sektor Transportasi dan 

Logistik  yang Terdaftar di BEI) 

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Beban Pajak Tangguhan 

BPT = 
𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 𝑻𝒂𝒏𝒈𝒈𝒖𝒉𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝒕−𝟏 
 

1. AKSI Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk. 1,690 

2. ASSA Adi Sarana Armada Tbk. 0,019 

3. BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk. 0,000 

4. BESS Batulicin Nusantara Maritim Tbk. - 

5. BIRD Blue Bird Tbk. 0,044 

6. BLTA Berlian Laju Tanker Tbk. 0,000 

7. BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk. 0,011 

8. BULL Buana Lintas Lautan Tbk. 0,028 

9. CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk. 0,000 

10. CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 0,139 

11. DEAL Dewata Freightinternational Tbk. 0,038 

12. GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk. 0,048 

13. HELI Jaya Trishindo Tbk. 0,007 

14. HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 0,027 

15. IATA Indonesia Transport & InfrastuctureTbk. 0,093 

16. IPCM Jaya Armada Indonesia Tbk. 0,010 

17. JAYA Armada Berjaya Trans Tbk. 0,001 

18. KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk. 0,008 

19. LEAD Logindo Samudra Makmur Tbk. 0,000 

20. LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk. 0,057 

21. MBSS Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 0,000 

22. MIRA Mitra International Resources 0,009 

23. NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 0,001 

24. PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. 0,009 

25. PPGL Prima Globalindo Logistik Tbk. - 

26. PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk. 0,045 

27. PTIS Indo Staits Tbk. 0,001 

28. PURA Putra Rajawali Kencana Tbk - 

29. RIGS Rig Tender Indonesia Tbk. 0,001 

30. SAFE Steady Safe Tbk. 0,002 

31. SAPX Satria Antaran Prima Tbk. 0,031 

32. SDMU Sidomulyo Selaras Tbk. 0,009 

33. SHIP Sillo Maritime Perdana Tbk. 0,001 

34. SMDR Samudera Indonesia Tbk. 0,011 
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Sumber: Data diolah, 2023 

  

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Beban Pajak Tangguhan 

BPT = 
𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 𝑻𝒂𝒏𝒈𝒈𝒖𝒉𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝒕−𝟏 
 

35. SOCI Soechi Line Tbk. 0,000 

36. TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. 0,008 

37. TAXI Express Transindo Utama Tbk. 0,014 

38. TCPI Transcoal Pacific Tbk. 0,000 

39. TMAS Temas Tbk. 0,072 

40. TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk. 0,024 

41. TMPA Trans Power Marine Tbk. 0,000 

42. TRJA Transkon Jaya Tbk. - 

43. TRUK Guna Timur Raya Tbk. 0,017 

44. WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk. 0,029 

45. WINS Wintermar Offshore Marine Tbk. 0,000 
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Lampiran 6. Data Ukuran Perusahaan 

(Perusahaan Non-Manufaktur Sub Sektor Transportasi dan 

Logistik  yang Terdaftar di BEI) 

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Ukuran Perusahaan 

SIZE = Log (Total Penjualan) 

1. AKSI Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk. 2,524 

2. ASSA Adi Sarana Armada Tbk. 3,332 

3. BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk. 2,176 

4. BESS Batulicin Nusantara Maritim Tbk. 2,314 

5. BIRD Blue Bird Tbk. 3,191 

6. BLTA Berlian Laju Tanker Tbk. 2,328 

7. BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk. 2,079 

8. BULL Buana Lintas Lautan Tbk. 3,334 

9. CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk. 1,255 

10. CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 3,145 

11. DEAL Dewata Freightinternational Tbk. 1,982 

12. GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk. 4,230 

13. HELI Jaya Trishindo Tbk. 1,863 

14. HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 2,978 

15. IATA Indonesia Transport & InfrastuctureTbk. 1,973 

16. IPCM Jaya Armada Indonesia Tbk. 2,708 

17. JAYA Armada Berjaya Trans Tbk. 1,699 

18. KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk. 0,920 

19. LEAD Logindo Samudra Makmur Tbk. 2,444 

20. LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk. 1,681 

21. MBSS Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 2,785 

22. MIRA Mitra International Resources 1,806 

23. NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 2,223 

24. PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. 2,995 

25. PPGL Prima Globalindo Logistik Tbk. 1,934 

26. PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk. 2,883 

27. PTIS Indo Staits Tbk. 2,117 

28. PURA Putra Rajawali Kencana Tbk 1,892 

29. RIGS Rig Tender Indonesia Tbk. 2,621 

30. SAFE Steady Safe Tbk. 2,025 

31. SAPX Satria Antaran Prima Tbk. 2,519 

32. SDMU Sidomulyo Selaras Tbk. 1,806 

33. SHIP Sillo Maritime Perdana Tbk. 2,942 

34. SMDR Samudera Indonesia Tbk. 3,733 
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Sumber: Data diolah, 2023 

 

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Ukuran Perusahaan 

SIZE = Log (Total Penjualan) 

35. SOCI Soechi Line Tbk. 3,171 

36. TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. 2,233 

37. TAXI Express Transindo Utama Tbk. 1,322 

38. TCPI Transcoal Pacific Tbk. 3,110 

39. TMAS Temas Tbk. 3,288 

40. TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk. 1,716 

41. TMPA Trans Power Marine Tbk. 2,653 

42. TRJA Transkon Jaya Tbk. 2,487 

43. TRUK Guna Timur Raya Tbk. 1,491 

44. WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk. 1,699 

45. WINS Wintermar Offshore Marine Tbk. 2,671 




